PENGARUH KONSEP DIRI TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF
PADA MAHASISWA FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG DI MASA PANDEMI COVID-19

SKRIPSI

Oleh:
WILDAN FALAHUDDIN NADJIH
NIM. 18410241

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2022



LEMBAR PERSETUJUAN
PENGARUH KONSEP DIRI TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF
PADA MAHASISWA FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS

ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG DI MASA PANDEMI COVID-19

SKRIPSI

Oleh:
Wildan Falahuddin Nadjih
NIM. 18410241

Telah disetujui Oleh:

Dosen Pembimbing,

-

Umdatul Khoirot, M.Psi
NIP. 199005012019032017



SKRIPSI

telah dipertahankan di depan Dosen Penguji

pada tanggal, 6 Juli 2022

Susunan Dewan Penguji

Anggota/Sekretaris

Umdatul Khoirot, M. Psi.
NIP. 199005012019032017

Anggota

gk

Nurul Shofiah, M. Pd.
NIP. 19900627201802012201

Skripsi ini telah diterima sebagai
salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Psikologi
Tanggal, 23.Juli 2022
Mengesahkan,
Dekan Fakultas Psikologi

" \
,’ .’
/ 4
~ / oV e .
t.xf R
! 43 NG D
\ o, Y h

=

A\

\.*Dr.- Hj.Rifa fidgvan, M. Si.
“NIP: 19761128 200212 2 001

iii



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Wildan Falahuddin Nadjih
NIM : 18410241
Fakultas : Psikologi

Menyatakan bahwa penclitian yang dibuat peneliti dengan judul “Pengaruht
Konsep Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Di Masa Pandemi
Covid-19" adalah benar-benar hasil penelitian sendiri baik sebagian maupun
keseluruhan, terkecuali pada bagian kutipan yang peneliti sebutkan sumbernya. Jika
di kemudian hari terdapat klaim dari pihak lain, hal tersebut bukan menjadi
tanggung jawab Dosen Pembimbing dan pihak Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Demikian surat pernyataan ini peneliti buat dengan sebenar-benamya dan
apabila pernyataan ini tidak benar pencliti bersedia mendapatkan sanksi akademik.

Malang, 6 Juli 2022
: Peneliti

)

Wildan Falahuddin Nadjih
NIM. 18410241

iv



MOTTO

“Jika ingin merasa percaya diri, berfokuslah dengan apa yang kamu miliki
bukan apa yang orang lain miliki”. (Mario Teguh)

Sumber: Instagram @MarioTeguh



PERSEMBAHAN

Peneliti mempersembahkan penelitian ini kepada:
Kedua orang tua Bapak Khoirun dan Ibu Sri Hari Kartini, keluarga, sahabat,
dan semua orang yang tidak henti-hentinya memberikan support baik sosial
maupun spiritual kebaikan peneliti dan menjadi motivasi dan inspirasi utama dalam

perjalanan hidup peneliti.

Vi



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim. Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT

yang senantiasa melimpahkan rahmat dan karunianya sehingga peneliti bisa

menyelesaikan penelitian ini. Sholawat serta salam juga tercurahkan kepada Nabi

Muhammad SAW yang senantiasa kita nantikan syafa’atnya kelak di hari akhir.

Penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Konsep Diri Terhadap Perilaku

Konsumtif Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang Di Masa Pandemi Covid-79”tidak dapat selesai

tanpa adanya bantuan, bimbingan serta dorongan dari banyak pihak. Oleh karena

itu, peneliti ingin mengucapkan rasa terimakasih kepada :

1.

Prof. Dr.H. M.Zainuddin, MA., selaku Rektor Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang.

Dr. Rifa Hidayah, M. Si., Selaku Dekan Fakultas Psikologi Universitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dr. Zamroni, M. Pd., Selaku ketua program studi Psikologi S1 Fakultas

Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Agus Igbal Hawabi, M. Psi., Selaku Dosen Wali yang telah mendampingi selama

menempuh pendidikan sarjana.

Umdatul Khoirot, M. Psi., selaku Dosen Pembimbing yang telah memberikan

banyak arahan dan masukan serta meluangkan waktu demi kelancaran penelitian

ini.

Segenap Dosen Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang, civitas akademika, terimakasih terucap untuk segala ilmu yang

telah disampaikan kepada kami untuk bekal di masa depan kelak.

Semua pihak yang telah ikut berkontribusi membantu dalam penelitian ini.
Peneliti berikan apresiasi kepada seluruh pihak yang tidak dapat

disebutkan satu persatu, yang sudah berpartisipasi dalam penyusunan penelitian.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata maksimal

dikarenakan terbatasnya pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki peneliti.

vii



Olch karena itw, penelitt mengharapkan segala bentuk advise sera katik
yang inoyatif dari berbagat pihak khususnya dalam bidang psikologi sosial.

Malang, 30 Mei 2022

o

S >

Wilidan Falahuddin Nadjih
NIM. 18410117

viil

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ....oiiiiiiiiiiiiiiiiissssssssssnssnsnsssssnsnsnnnsnnns i
LEMBAR PERSETUJUAN.......ccoviiiiiiieeeie, Error! Bookmark not defined.
SURAT PERNYATAAN......oooiiiieeiiieee e Error! Bookmark not defined.
1 N 1 TSR \
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot Vi
KATA PENGANTAR ..ottt e e e e e e e st aa e e e e e e e vii
DAFTAR IS] et e e e e e e e s s s e e e e e e e e e e IX
DNl N o Y ] Xl
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xlil
DAFTAR LAMPIRAN ... ettt sssaassssssssnnsnsnsnnnnnnnnnnnns Xlil
ABSTRAK L.ttt XV
ABSTRACT ettt et et e bt et e st e reeateente e e XVi
) GRS et e s XVii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah..............cccccooviieiiiii e 1

B. RUMUSAN MasSalah............ccooiiiiiiiiiiii e 9

C. Tujuan Penelitian ..........cceeeiiiiiiie e 10

D. Manfaat Penelitian ...........cccooieiiieiiieiieeseese e 10

BAB 1l KAJIAN TEORI.....ciiiiiiieieect et 12
A. Perilaku KONSUMEIT........ccoiiiiiiiiiieii e 9

1. Pengertian Perilaku Konsumtif............cccccooviiiiii i, 12

2. Aspek-Aspek Perilaku Konsumtif ............cccceeviieiiiieciiie e, 14

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif .............. 15

4. Perspektif Islam tentang Perilaku Konsumtif.................cccoconni. 11

B. KONSEP DIl ettt 20

1. Pengertian Konsep Dill .....c..coovveeiiieeiiie e 27

2. Aspek-Aspek Konsep Dili.......ccceoiveiiieeiiiic e 29

3. Karakteristik Konsep Diri Positif dan Negatif...............c.ccccoovne. 31

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri ...........cccvveenee 32



C. Perspektif Islam tentang Konsep Dirl.........ccoevvveiiiiiiiieiiieiiiciieinns 33

D. Pengaruh Konsep Diri terhadap Perilaku Konsumtif ........................ 36
E. Hipotesis PENeltian .........coccoiiiiiiiiieiicc e 38
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN. ... 39
A. Rancangan Penelitian .........coccooiiiiiiiiiniiiee e 39
B. Identifikasi Variabel Penelitian ............cccocevviveiiiineiie e 39
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian..............ccooveniiiiieniinnnn, 40
1. Perilaku KOnSUMEIT .........ccovviiiiieeiieeeee e 40

2. KONSEP Dl 40
D. Subjek PeNEIItIAN ........cooveiiiieiiie e 40
1. POPUIAST ... 40

2. SAMPEL ..o 41

E. Teknik Pengumpulan Data ...........cccooveiiiiiiiiiieiieeeee e 43
1. Skala Perilaku KonSUmMEif.........cccoooiiiiiiiiiiicice e 45

2. Skala KONSEP DIl .uueeiiieeiiiie ettt 46

F. ANALISIS DALA......cvvieiiiiiieieee e 47
1. ValIGITAS. ..o 47

2. Reliabilitas........cccovviiiiiiiie 47
3. UJINOIMAlItas. .....ccovve i 48
A, UJELINIEITEAS ..eeivvvee ettt e srae e nee e 48

5. Analisis DesKIIPStif........ccoviireiiieciii e 48

6. Analisis Linier Regresi Sederhana..............cccccevveeviveeiiiec e, 50
BAB 1V HASIL DAN PEMBAHASAN .......oooiiiiiiiiececee e 51
A. Deskripsi Lokasi dan Objek Penelitian..............cccccoveeviieeiiieeiiinnnn, 51
1. Gambaran lokasi penelitian ...........ccccccoveeiiiieiiiec e 51

2. Waktu, Tempat dan Subjek Penelitian .............ccccoooveeiiieeiiinnnne, 52

3. Prosedur dan Adminitrasi Pengambilan Data..................cccccouvee. 52

B. Hasil PENEHTIAN.......ccviiiiiiieci s 53
1. Validitas dan Reabilitas............cccooveiieiiiiiieiee e 53

2. ANALISIS DALA......coieiieiiiieiiie et 56

C. Pembahasan ..o 64



1. Tingkat Konsep Diri Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang di Masa Pandemi
(0701710 L L SRS 64

2. Tingkat Perilaku Konsumtif Mahasiswa Psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang di Masa Pandemi
(0701710 B L SRR 66

3. Pengaruh Konsep Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang di Masa Pandemi Covid-19.............ccccceevvvrennen. 68

BAB V PENUTUP ... nssnnsnnnnnnnnnes 71
AL KESIMPUIAN ..o 71

B. SAIaN ... 72
DAFTAR PUSTAKA oottt e e e a e e e e e 74
LAMPIRAN L.ttt ettt e b n et e e nteente e e e 77

Xi



Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1. Analisis Komponen Teks Psikologi Variabel Perilaku Konsumtif....20
2. Analisis Ma’anil Mufrodat Teks Islam Variabel Perilaku Konsumtif 23
3. Analisis Ma’anil Mufrodat Teks Islam Variabel Perilaku Konsumtif ....
4. Analisis Komponen Teks Psikologi Variabel Perilaku Konsumtif....24
1. Penentuan Sampel Penelitian ............ccccooviiiiiiiiie 25
2. Daftar skor jawaban item skala konsep diri.........c.cccccevieiiiiinnnnnne 44
3. Daftar skor jawaban item skala perilaku konsumtif ................c.......... 44
4. Blueprint Perilaku KonSumtif ... 45
5. Blueprint KONSEP DIFi ....cocveiiiieiiieiieiie et 46
6. Kategorisasi Data .........c.cooeiiiiiiiieie e 50
1. Validitas Skala KONSep Dill.......c.cocceiiiiiiiiiieiiiescee e 53
2. Validitas Skala Perilaku Konsumtif .............ccccoviiiiiiiiiiiienn, 54
3. Uji Statistik Reabilitas Skala Konsep Diri..........ccccoveveeiiveeiiiieeiiinnnnn 56
4. Uji Statistik Reabilitas Skala Perilaku Konsumtif ...............ccccceenen. 56
5. UJINOIMAIIEAS ....ceeiiee e 57
B. UJI LINIEIITAS ....vveeiiiie e 58
7. Deskripsi SKOr EMPIriK ......c.ooooiiiiiiiieiec e 59
8. Kategorisasi Data ............cccueieiiiieeiiie e 60
9. Kategorisasi Data .........c.cccueieiiiieeiiie e 60
10. Kategorisasi Data ...........ccccecvveeiiire e 61
11, COBTTICIENT. ..o 63
12. MOAEl SUMMAIY ....cciiiieiiie e 64

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Peta Konsep Perilaku Konsumtif............ocooiiiiiiiiiien 21
Gambar 2. 2 Peta Konsep Perilaku Konsumtif Berdasarkan Teks Islam.............. 25
Gambar 2. 3 Gambar Pola Teks Perilaku Konsumtif ...........ccccooieiiiiiniiennnn 22
Gambar 4. 1 Diagram KONSEP DIl ......ccveiuieiiiiiiiiiieiieene e 61
Gambar 4. 2. Diagram Perilaku Konsumtif............c.ccoiiiiiiiieniinieen 62

Xiii



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

DAFTAR LAMPIRAN

SKala Penelitian.........cocuvieiiiieiiiie e 77
UJEValIdITaS . ...eeeiiieeciie e 80
Uji READIIIEAS ..o 84
Hasil Uji KategoriSash @.........ucoveeivieiiiiiieiiie e 85
Hasil Uji NOrmMalitas .........c.coovueeeiiieeiiiie e see e 86
HaSHl UJi LINIEITEAS .....vvveeeiee et e e 87
Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana .............ccccoovviveeviveiiiine e, 87
Data PeNelItIAN .......ccoieeiiie e 88

Xiv



ABSTRAK

Wildan Falahuddin Nadjih, 18410241. 2022. Pengaruh Konsep Diri Terhadap
Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang Di Masa Pandemi Covid-19. Skripsi. Fakultas
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Dosen Pembimbing : Umdatul Khoirot, M. Psi.

Masyarakat memandang bahwa mahassiswa adalah individu yang
terpelajar, dan berpenampilan menarik. Pandangan masyarakat ini membuat
sebagian mahasiswa mengkondisikan diri untuk selalu tampil menarik, elegan dan
rapi. Kampus yang seharusnya menjadi tempat dimana para mahasiswa mencari
ilmu dan pengetahuan tidak jarang dijadikan tempat untuk berlomba-lomba
memamerkan apa yang mereka miliki. Hal ini menjadikan mahasiswa lebih
mementingkan uang sakunya untuk membeli berbagai macam produk bermerk
untuk mengikuti trend terkini dan diakui oleh teman-temannya dibanding untuk
membeli perlengkapan kampus yang lebih penting seperti buku-buku pendukung
perkuliahan Hal seperti ini seringkali membuat mahasiswa menjadi konsumtif
sekedar untuk memenuhi tuntutan penampilan.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh Pengaruh Konsep
Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Di Masa Pandemi Covid-19

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Subjek penelitian merupakan Mahasiswa Fakultas Psikologi dengan besar sampel
100 responden. Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu konsep diri dan perilaku
konsumtif. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji asumsi,
analisis deskriptif dan analisis regresi sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas Mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki
tingkat konsep diri dalam kategori tinggi sebesar 69%, pada variabel perilaku
konsumtif mayoritas mahasiswa dalam kategori rendah memperoleh presentase
sebanyak 55%. Konsep diri memiliki pengaruh yang negatif terhadap perilaku
konsumtif dengan regresi yakni Y=67,092 -5,052. dengan besar R Square = 0,207.
Dapat diartikan bahwa pengaruh Konsep Diri (X) terhadap Perilaku Konsumtif ()
sebesar 20,7% sedangkan 79,3% dipengaruhi oleh variabel lain. Semakin positif
konsep diri yang dimiliki mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang maka akan semakin rendah tingkat perilaku
konsumtif mahasiswa tersebut. Begitupun sebaliknya, semakin negatif konsep diri
pada mahasiswa Universitas Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang maka tingkat perilaku konsumtif semakin tinggi.

Kata Kunci: Konsep Diri, Perilaku Konsumtif, Mahasiswa
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ABSTRACT

Wildan Falahuddin Nadjih, 18410241. 2022. The Effect of Self-Concept on
Consumptive Behavior in Students of the Psychology Faculty, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University, Malang During the Covid-19 Pandemic. Thesis.
Faculty of Psychology State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang
Supervisor : Umdatul Khoirot, M. Psi.

Society views that students are individuals who are educated, and have an
attractive appearance. This view of society makes some students condition
themselves to always look attractive, elegant and neat. Campus which should be a
place where students seek knowledge and knowledge is often used as a place to
compete to show off what they have. This makes students more concerned with
their pocket money to buy various branded products to keep up with the latest trends
and be recognized by their friends than to buy more important campus equipment
such as books to support lectures. Things like this often make students become
consumptive just to meet demands appearance.

This study aims to prove the effect of the influence of self-concept on
consumptive behavior in students of the Faculty of Psychology, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University, Malang, during the Covid-19 Pandemic.

The method used in this research is a quantitative approach. Research
subjects are students of the Faculty of Psychology with a sample size of 100
respondents. This study uses two scales, namely self-concept and consumptive
behavior. The data analysis used in this research includes assumption test,
descriptive analysis and simple regression analysis.

The results showed that the majority of students at the Faculty of
Psychology, State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang, had a self-
concept level in the high category of 69%, on the consumptive behavior variable
the majority of students in the low category obtained a percentage of 55%. Self-
concept has a negative influence on consumptive behavior with regression, namely
Y=67,092 -5.052. with a large R Square = 0.207. It can be interpreted that the
influence of Self-Concept (X) on Consumptive Behavior (Y) is 20.7% while 79.3%
is influenced by other variables. The more positive the self-concept of the students
of the Faculty of Psychology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University,
Malang, the lower the level of the student's consumptive behavior.

Keywords: Self-Concept, Consumptive Behavior, Students
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa memasuki masa dewasa yang pada umumnya berada pada
rentang usia 18-24 tahun (Hulukati & Djibran, 2018, h. 73-114) yang sedang
menjadi peserta didik di perguruan tinggi (Wulan & Abdullah, 2014, h. 56).
Pada rentang usia tersebut mahasiswa memiliki tanggung jawab terhadap
kehidupannya untuk memasuki masa dewasa. Sebagai peserta didik di
universitas, mahasiswa aktif mengikuti berbagai aktivitas perkuliahan,
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dengan berbagai macam kegiatan
positif yang akan berguna untuk orientasi ke depan pasca lulus kuliah sehingga
dapat hidup di masyarakat dan memasuki dunia kerja sebagai manusia yang
bermanfaat bagi masyarakat dan bangsa.

Kampus yang seharusnya menjadi tempat mahasiswa mencari ilmu dan
pengetahuan tidak jarang dijadikan tempat untuk berlomba-lomba
memamerkan apa yang mereka miliki. Hal ini menjadikan mahasiswa lebih
mementingkan uang saku untuk membeli berbagai macam produk bermerk
untuk mengikuti trend terkini dan diakui oleh teman-temannya dibanding
untuk membeli perlengkapan kampus yang lebih penting seperti buku-buku
pendukung perkuliahan (Gumulya & Widiastuti 2013, h. 54).

Hal ini didukung oleh pendapat Toth (2014, h. 177) yang menyatakan
bahwa individu lebih sering menggunakan suatu produk agar dapat menaikkan

konsep diri yang dimiliki. Ada harapan dari individu bahwa dengan ia



mengkonsumsi produk tersebut, penilaian orang lain terhadap dirinya akan
membaik dan berpengaruh terhadap konsep dirinya. Menurut Tambunan
(2001, h. 108) remaja yang memiliki konsep diri negatif, cenderung
mempunyai pandangan yang buruk terhadap dirinya, sehingga untuk dapat
diterima dan menjadi sama dengan orang lain menyebabkan remaja berusaha
mengikuti atribut yang sedang menjadi mode dan berperilaku konsumtif.

Kegiatan pembelian barang dan jasa merupakan kegiatan yang wajar
jika tidak dilakukan secara berlebihan dan masih dalam batas kemampuan
orang yang membeli. Tetapi sebaliknya akan menjadi berbahaya jika dilakukan
diluar batas kemampuan dan memaksakan pembelian untuk barang-barang
yang bisa saja tidak dibutuhkan. Tidak jarang seseorang melakukan kegiatan
pembelian barang tanpa didasari oleh kebutuhan yang jelas, dampaknya adalah
seseorang akan terbiasa dengan hidup boros, meningkatnya tagihan kartu kredit
hingga dapat terjebak dalam hutang yang akan membebankan.

Situasi pendemi covid-19 juga mempengaruhi kebiasaan belanja
sebagian masyarakat, termasuk mahasiswa yang berubah dari sistem belanja
offline menjadi belanja online. Berbagai aplikasi belanja e-commerce
ditawarkan. Kemajuan teknologi komunikasi dan kondisi pandemi terbukti
mempengaruhi banyak orang, termasuk gaya hidup dan lingkungan, termasuk
cara orang mengkonsumsi, dan memenuhi kebutuhan. Konsumsi yang didasari
keinginan akan menimbulkan perilaku konsumtif (Fernando & Guspa, 2021, h.

168-172).



Salah satu konsumen aneka fashion dan barang hi-tech adalah
mahasiswa. Mahasiswa sebagai kelompok masyarakat yang suka akan hal-hal
baru dan mengetahui merk akan cenderung mengarah pada konsumerisme,
karena mahasiswa akan cenderung meniru mode baru. Mahasiswa yang tinggal
di lingkungan kampus sehingga sebagian besar berada kota dengan aneka
fasilitas dan kemudahan untuk memenuhi kebutuhan. Hal ini didukung oleh
usia mahasiswa yang belum dapat mengontrol sikap dengan baik sehingga
dimanfaatkan oleh pemasar untuk mempengaruhi perilaku membeli (Khafid et
al., 2016, h. 30-38).

Situasi pandemi Covid-19 membuat banyak bermunculan pedagang
yang menjual barang secara online khususnya produk fashion. Munculnya
aplikasi e- commerce, dapat memicu mahasiswa untuk bertransaksi secara
online untuk memenuhi kebutuhan. Masa peralihan individu dari fase remaja,
membuat mahasiswa sebagian besar masih memiliki karakteristik yang mudah
terbujuk oleh hal-hal yang menyenangkan dan suka ikut-ikutan teman,
sehingga akhirnya menjadi pelaku utama dari perilaku konsumtif.

Masyarakat memandang bahwa mahasiswa adalah individu yang
terpelajar, dan berpenampilan menarik. Pandangan masyarakat ini membuat
sebagian mahasiswa mengkondisikan diri untuk selalu tampil menarik, elegan
dan rapi (Purnomo, 2018, h. 87-92). Konsep penampilan menarik sering
diartikan oleh mahasiswa dengan memakai pakaian baru dan bermerk serta
memakai barang- barang mahal agar dipandang hebat. Hal seperti ini seringkali

membuat mahasiswa menjadi konsumtif sekedar untuk memenuhi tuntutan



penampilan. Mahasiswa berpenampilan fashionable agar terlihat menarik dan
modis dengan cara memakai pakaian yang matching, memakai aksesoris serta
selalu berganti pakaian setiap kali ke kampus dan hal ini dilakukan agar
mahasiswa bisa tampil percaya diri (Minanda, 2018, h. 96).

Perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa ini juga tetap berlangsung
selama masa pandemi covid-19. Hal tersebut didukung data hasil survei tahun
2020 oleh Tokopedia, yang menunjukkan bahwa wanita (mayoritas mahasiswi)
yang mendominasi jumlah pembelian, jumlah penjualan, jumlah pengeluaran
uang belanja, serta jumlah pemasukan di Tokopedia (Purnama Pedy, 2021, h.
51-52). Rata-rata barang yang dibeli adalah produk kecantikan dan kesehatan,
pakaian, fashion, aksesoris, dan gadget. Hasil survei menunjukkan wanita yang
mayoritasnya adalah mahasiswi dengan persentase 66,28% sebagai masyarakat
konsumtif dengan durasi belanja yang dapat mencapai 3 kali dalam seminggu.
Sedangkan laki-laki yang mayoritasnya mahasiswa hanya berjumlah 33, 72%
(Purnama Pedy, 2021, h. 51-52).

Menurut penelitian Purnama Pedy (2021, h. 51-52) yang dilakukan di
UIN Raden Intan Lampung, ada 10 mahasiswa psikologi Islam tahun ajaran
2018, diantaranya 7 perempuan dan 3 laki-laki, yang membicarakan berbagai
produk perawatan kulit dan fashion terkini. Mereka biasanya selalu membeli
produk tersebut walaupun sebelumnya sudah habis, banyak produk yang
mereka beli juga tidak terpakai karena individu selalu membeli produk
produksi terbaru dan menggunakan produk hanya sekali atau dua Kali,

kemudian disimpan, karena munculnya produk baru dengan fashion terbaru,



dil. Selama pandemi Covid-19 hanya berbelanja melalui e-commerce, karena
tidak ada kegiatan dan hanya di rumah, serta peraturan pemerintah untuk
menjaga jarak sosial selama masa pandemi Covid-19 sehingga mereka
kesulitan mengontrol diri untuk melakukan perilaku konsumtif di masa
pandemi Covid-19 dan ingin terus membeli produk melalui e- commerce.
Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan pada mahasiswa
psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, pada
tanggal 6 Oktober 2021, dari empat mahasiswa yang diwawancara
menunjukkan jawaban yang berbeda saat ditanya tentang perilaku konsumtif
mereka di masa Pandemi Covid- 19. Menurut AM, selama Pandemi dia tetap
shopping walau porsi berkurang dan melalui e-commerce Shop**.
“Walau kuliah daring, bukan berarti kita gak belanja fashion ya. Malah
waktu pandemi gini harga pakaian seringkali diskon dan model pakaian
rumahan yang dijual lucu-lucu. Cuma memang belanjanya gak sesering
kalau kondisi normal sih” 6 Oktober 2021 Sedangkan menurut DA,
selama Pandemi kegiatan belanja dia sangat berkurang.
“Belanja-belanja selama Pandemi ya berkurang jauhlah. Apalagi kuliah
daring, kita kan gak perlu tampil pakai baju gimana-gimana buat
ngampus kayak dulu. Ya belanja seperlunya ajalah. Kalau perlu ya beli,
di online shop' 6 Oktober 2021
Hal berbeda justru diungkapkan oleh AS, yang mengatakan, ‘“Selama
Pandemi sering beli-beli di online shop. Bukan baju-baju sih, tapi make

up dan skincare hehehe. Ya buat perawatan kulitlah. Biar di rumah



merawat diri kan perlu hehehe. Ntar kalau kuliah sudah normal kan biar
kelihatan glowing hahaha. Kalau baju-baju atau fashion beli seperlunya
saja. Jarang kepake juga selama PPKM kemarin. "Hasil wawancara 6
Oktober 2021.
Sedangkan wawancara dengan E, menyatakan bahwa dia belanja sesuai
keperluan saja. “Belanja online sih, selama Pandemi. Tapi seperlunya saja,
kalau memang butuh dan harus dibeli, ya aku beli. Kalau tidak perlu ya aku
tidak beli”” Hasil wawancara6 Oktober 2021.

Adanya pandemi Covid-19 memiliki dampak baik langsung maupun
tidak langsung. Secara tidak langsung, pandemi Covid-19 memiliki dampak
pemerosotan perekonomian (Yamali 2020 h. 167). Menurut data survei
lembaga perlindungan konsumen (2013 h. 12). Menunjukkan permintaan
barang mewah yang signifikan. Total permintaan barang pada tahun 2013
adalah 3,6% hingga 19% dari sebelumnya. Belum lagi fakta bahwa peserta
survei terutama kelas menengah ke bawah (penghasilan 8.000.000-3.000.000
per bulan) menunjukkan kecenderungan kelas menengah menjadi konsumtif.

Hal ini dikuatkan oleh data dari Marknetter (2013. h. 432) yang
menunjukkan bahwa Generasi Y merupakan penggerak ekonomi pasar untuk
website jual beli online, dengan rincian; Remaja 17,19 tahun menempati urutan
pertama (34%), diikuti oleh pengguna internet 20,28 tahun (27%), kemudian
28,35 (21%) dan di atas 35 (18%). Dari sini disimpulkan bahwa pasar online

sangat tergantung pada budaya konsumen pengguna internet yang relatif muda.



Menurut Sumartono, (2002, h. 234) perilaku konsumtif adalah suatu
perilaku yang tidak lagi didasarkan pada pertimbangan yang rasional,
melainkan karena keinginan yang sudah tidak mencapai taraf tidak rasional
lagi. Sedangkan menurut (Fitriani, 2014, h. 133) perilaku konsumtif adalah
timbulnya keinginan untuk membeli barang barang yang kurang diperlukan
untuk memenuhi kepuasan pribadi. Saat ini perilaku konsumtif menjadi
fenomena yang banyak melanda kehidupan masyarakat, baik di pedesaan
ataupun di perkotaan.

Menurut Gumulya dan Widiastuti, (2013, h. 56) perilaku konsumtif
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal meliputi
kelas sosial, kebudayaan, keluarga, kelompok dan demografi. Sedangkan
faktor internal meliputi motivasi, harga diri, gaya hidup serta konsep diri.

Konsep diri diduga sangat berpengaruh terhadap perilaku mahasiswa.
Mahasiswa dengan konsep diri negatif kemungkinan akan berperilaku
konsumtif. Mahasiswa dengan konsep diri negatif merasa dirinya dalam
kondisi yang belum baik (jelek, tidak menarik dan lain sebagainya) sehingga
ingin terlihat cantik, ingin membuat terlihat lebih baik di pandangan orang lain,
sehingga membeli berbagai barang yang dianggap mampu memperbaiki
penampilan untuk membuat dirinya terlihat ideal di lingkungannya.

Seperti yang terlihat pada lingkungan sekitar, banyak mahasiswa yang
mudah terbujuk dengan iklan di televisi, radio, Facebook, Internet, maupun
oleh mereka yang langsung mengiklankan produk atau jasa, seperti SPG (Sales

Promotion Girl) dan SPB (Promosi Penjualan) di berbagai pusat perbelanjaan



dan pusat perbelanjaan. Hal ini terjadi karena remaja dan dewasa muda ingin
mencapai konsep diri yang ideal bagi dirinya dengan mengkonsumsi produk
atau jasa yang ditawarkan dan menjadi citra diri yang ideal. Konsep diri,
menurut Watternberg (2005, h. 144), merupakan aspek penting dalam masa
remaja, karena pada titik inilah Erikson mulai mengembangkan identitas diri
dan evaluasi diri (Hartanto, 2005, h. 156 ) dan minat dan minat pribadi
diekspresikan melalui perilaku berbelanja.

Menurut Sandage dan Rotzoll (2005 h. 456), citra diri atau kesan
konsumen terhadap merek yang berbeda juga menentukan loyalitas merek.
Citra diri merupakan simbol bagi pembeli dan pengguna merek tertentu yang
telah tertanam dalam benak dan perasaan konsumen, hal ini dikenal dengan
citra merek. Bagi sebagian konsumen, merek suatu barang merupakan sesuatu
yang dapat meningkatkan harga diri mereka, dengan menggunakan produk
dengan merek tertentu mereka merasa lebih percaya diri dan, dengan
menggunakan barang bermerek, citra diri mereka meningkat. Merek memiliki
fungsi simbolis dan membantu orang untuk mendefinisikan dan meningkatkan
citra mereka sendiri. Oleh karena itu, perilaku individu dimotivasi oleh tanda
yang sudah memiliki makna simbolis (Loudon dan Della Bitta Hartanto, 2005,
h. 187).

Hasil penelitian oleh Hanifah (2018, h. 18) tentang pengaruh konsep
diri (X) dengan perilaku konsumtif (Y) pada mahasiswa menunjukkan bahwa
ada hubungan positif yang sangat signifikan antara konsep diri dengan perilaku

konsumtif pada mahasiswa. Semakin positif konsep diri mahasiswa maka



semakin rendah perilaku konsumtifnya. Sebaliknya, semakin negatif konsep
diri mahasiswa maka semakin tinggi perilaku konsumtifnya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka diduga adanya pengaruh
antara konsep diri seseorang dengan perilaku konsumtif mahasiswa di masa
pandemi Covid-19. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada
hubungan negatif antara konsep diri dengan perilaku konsumtif pada
mahasiswa di masa pandemi Covid-19.

Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Konsep Diri Dengan Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang di masa

Pandemi Covid-19”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini yakni:

1. Bagaimana tingkat konsep diri mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang di masa pandemi Covid-19?

2. Bagaimana tingkat perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang di masa Pandemi
Covid-19?

3. Adakah pengaruh antara konsep diri dengan perilaku konsumtif mahasiswa
Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang di masa

Pandemi covid-19?
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C. Tujuan Penelitian

1.

2.

Tujuan penelitian ini sebagai berikut:

Menjelaskan tingkat konsumtif mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang di masa pandemi Covid-19.
Menjelaskan tingkat konsep diri mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang di masa Pandemi Covid-19.
Membuktikan pengaruh antara konsep diri dengan perilaku konsumtif
mahasiswa Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang di masa Pandemi covid-19.

D. Manfaat Penelitian

1.

2.

Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif bagi
perkembangan ilmu psikologi khususnya psikologi sosial terkait perilaku
konsumtif serta sebagai pertimbangan bagi penelitian-penelitian
selanjutnya.
Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan ilmu
pengetahuan, pemahaman dan pertimbangan supaya dapat mengurangi
atau menghilangkan perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa.
b. Bagi Orang Tua

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan
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kepada orang tua untuk lebih awas dalam memberikan uang saku kepada
anaknya agar tidak terjadi perilaku konsumtif pada sang anak.

Bagi Masyarakat

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi
kepada masyarakat terkait perilaku konsumtif dan lebih awareness
dalam membelanjakan uang untuk hal-hal yang lebih penting dan

bermanfaat.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Consumptive Behaviour
1. Pengertian Consumptive Behaviour

Menurut Fromm (1995 h. 72-82) perilaku konsumtif merupakan
perilaku yang ditandai oleh adanya pembelian berlebihan dan
menggunakan segala hal yang dianggap mahal untuk memberikan
kepuasan namun tidak berdasarkan dengan kebutuhan yang sesungguhnya.
Perilaku ini disebabkan oleh rasa keinginan yang kuat dan hanya untuk
memberi kesenangan.

Setelah itu menurut Anggarasari (2005, h. 15-20) menyatakan
bahwa perilaku konsumtif adalah tindakan membeli dan mengkonsumsi
barang-barang yang tidak terlalu berguna untuk memuaskan keinginan
seseorang. Oleh karena itu, ketika mereka membeli barang, individu tidak
lagi melihat nilai guna mereka, yaitu untuk memenuhi kebutuhan mereka,
tetapi digunakan untuk memuaskan keinginan mereka. Individu tidak lagi
mengenali kebutuhan nyata, tetapi selalu tergoda untuk memuaskan
kebutuhan sesaat.

Selaras dengan itu Fransisca dan Suyasa (2005 h 172-199), perilaku
konsumtif adalah tentang membeli barang, bukan tentang memuaskan
kebutuhan, tetapi tentang memenuhi keinginan, yang terjadi secara

berlebihan, yang menghasilkan pemborosan dan inefisiensi biaya.

12
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Berbeda dengan Tambunan (2011 h. 1-7) perilaku konsumen
adalah keinginan untuk mengkonsumsi secara berlebihan barang-barang
yang kurang diperlukan untuk mencapai kepuasan kebutuhan yang
maksimal. Secara umum, perilaku konsumtif lebih mungkin dilakukan
oleh wanita muda daripada pria muda.

Selanjutnya Lina dan Rasyid (1997, h. 5-13) perilaku konsumtif ini
biasanya bertambah ketika seseorang membeli sesuatu di luar kebutuhan
yang rasional, karena pembelian tidak lagi didasarkan pada faktor
kebutuhan, tetapi sudah pada tingkat keinginan yang berlebihan.

Sejalan dengan pernyataan tersebut Lubis (2013 h. 18) perilaku
konsumtif adalah perilaku yang tidak lagi didasarkan pada pertimbangan
rasional, tetapi pada keinginan yang telah mencapai tingkat yang tidak
wajar. Perilaku konsumtif dikaitkan dengan seseorang ketika orang
tersebut membeli sesuatu karena kebutuhan rasional dan pembelian tidak
lagi didasarkan pada faktor kebutuhan, tetapi faktor kebutuhan sudah ada

Hempel (1996 h. 56-62) menyatakan bahwa perilaku konsumtif
menunjukkan adanya kesenjangan antara keinginan dan kebutuhan
manusia

Berbeda dengan Hamilton (2005, h. 77) disebut dengan istilah
wasteful consumption yang diartikan sebagai perilaku konsumen dalam
membeli barang dan jasa yang tidak berguna atau mengkonsumsi lebih
dari dari kebutuhan yang diperlukan

Selanjunya Engel, Blackwell, dan Miniard (1994, h. 167-172) menuliskan
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bahwa individu yang berperilaku konsumtif seringkali membeli barang
yang tidak dibutuhkan. Hal tersebut dikarenakan individu tidak dapat
menahan diri untuk membeli barang yang diinginkan

Sejalan dengan pernyataan tersebut Sumartono (2015, h. 125-131)
perilaku konsumtif ini merupakan suatu bentuk tindakan menggunakan
suatu produk yang belum jadi, artinya suatu produk tidak digunakan oleh
seseorang kemudian menggunakan jenis produk yang sama, tetapi oleh
satu. orang lain menggunakan merek tersebut atau dapat diartikan bahwa
mereka membeli barang untuk hadiah, penawaran atau membeli suatu
produk karena banyak orang yang menggunakan barang tersebut.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif
adalah keinginan untuk mengkonsumsi barang-barang yang kurang
diperlukan dan vyang tidak lagi didasarkan pada pertimbangan-
pertimbangan yang rasional, melainkan pada suatu keinginan yang telah

mencapai tingkat yang tidak sesuai.

. Aspek-Aspek Consumptive Behaviour
Aspek-aspek perilaku konsumtif menurut Engel, Blackwell, dan
Miniard (1994, h. 167-172) adalah:
a. Pembelian Impulsif (impulsive buying)
Aspek ini menunjukan bahwa seorang membeli semata-mata karena
didasari oleh hasrat tiba-tiba keinginan sesaat, dilakukan tanpa

terlebih dahulu mempertimbangkannya, tidak memikirkan apa yang
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akan terjadi kemudian dan biasanya bersifat emosional.
b. Pembelian yang tidak rasional (non rational buying)
Perilaku dimana berbelanja hanya dilakukan untuk kesenangan.
Biasanya itu ada hubungannya dengan hal-hal emosional. Dalam hal
ini, bagaimana perasaan senang atau bangga setelah melakukan
sesuatu.
c. Pemborosan (wasteful buying)
Perilaku konsumtif adalah salah satu perilaku yang membuang
banyak uang tanpa menyadari kebutuhan yang jelas. Pengejaran
kesenangan (bukan pembelian rasional) adalah perilaku dimana
konsumen membeli sesuatu yang dilakukan hanya untuk
kesenangan.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
perilaku konsumtif yaitu pembelian impulsif (impulsive buying),
pembelian yang tidak rasional (non rational buying) dan pemborosan

(wasteful buying).

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Consumptive Behaviour
Menurut Suyasa dan Fransisca (2005, h. 172-199) perilaku
konsumtif dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu:
a. Iklan merupakan pesan yang menawarkan suatu produk kepada
masyarakat melalui suatu media yang bertujuan untuk meyakinkan

masyarakat untuk mencoba produk yang ditawarkan dan akhirnya
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membelinya. Iklan mengajak orang untuk bertukar produk yang belum
jadi. Artinya, sebelum suatu produk digunakan, seseorang
menggunakan jenis produk yang sama dari merek yang berbeda. Selain
itu, iklan dapat menyebabkan seseorang membeli barang bukan karena
kebutuhan tetapi karena hadiah yang ditawarkan.

b. Konformitas umumnya muncul dari keinginan yang kuat di kalangan
remaja putri untuk tampil menarik, tidak dapat dibedakan dari teman
sebayanya, dan untuk diterima sebagai bagian dari kelompok.
Konformitas yang terlihat jelas pada remaja putri adalah konformitas
terhadap fashion, misalnya dalam hal pakaian, tata rias dan gaya
rambut.

c. Gaya hidup budaya barat. Hadirnya pusat perbelanjaan yang memajang
semua brand ternama dari luar negeri, untuk semua pakaian dan barang
mewah, membuat berbelanja semakin menarik. Membeli barang-barang
bermerek dan mewah di luar negeri dipandang sebagai peningkatan
sosial. Selain itu, ketersediaan restoran cepat saji membuat orang lebih
memilih makanan barat daripada produk lokal. Cara hidup Barat juga
terlihat dari semakin banyaknya kafe di kota-kota besar dan berfungsi
sebagai sarana bersosialisasi.

d. Penggunaan kartu kredit dapat mempengaruhi pengambilan keputusan

pembelian, sehingga pengguna cenderung membeli dan mengkonsumsi
barang secara berlebihan. Ini karena kartu kredit memberikan layanan

kredit kepada penggunanya. Limit kredit yang diharapkan dapat
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melebihi sumber pendapatan pemegang kartu, sehingga pemegang
kartu dapat menggunakan limit kredit yang ada.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi perilaku konsumtif yaitu pembelian impulsif

(impulsive buying), pembelian yang tidak rasional (non rational buying)

dan pemborosan (wasteful buying).

B. Integrasi Islam
1. Telaah teks psikologi variabel Consumptive Behaviour
a. Sampel teks psikologi variabel perilaku konsumtif

1) Menurut Fromm (1995 h. 72-82) perilaku konsumtif merupakan
perilaku yang ditandai oleh adanya pembelian berlebihan dan
menggunakan segala hal yang dianggap mahal untuk
memberikan kepuasan namun tidak berdasarkan dengan
kebutuhan yang sesungguhnya. Perilaku ini disebabkan oleh rasa
keinginan yang kuat dan hanya untuk memberi kesenangan.

2) Setelah itu menurut Anggarasari (2005, h. 15-20) menyatakan
bahwa perilaku konsumtif adalah tindakan membeli dan
mengkonsumsi barang-barang yang tidak terlalu berguna untuk
memuaskan keinginan seseorang. Oleh karena itu, ketika mereka
membeli barang, individu tidak lagi melihat nilai guna mereka,
yaitu untuk memenuhi kebutuhan mereka, tetapi digunakan untuk

memuaskan keinginan mereka. Individu tidak lagi mengenali
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kebutuhan nyata, tetapi selalu tergoda untuk memuaskan
kebutuhan sesaat.

3) Selaras dengan itu Suyasa dan Fransisca (2005 h. 172-199),
perilaku konsumtif adalah tentang membeli barang, bukan
tentang memuaskan kebutuhan, tetapi tentang memenuhi
keinginan, yang terjadi secara berlebihan, yang menghasilkan
pemborosan dan inefisiensi biaya.

4) Berbeda dengan Tambunan (2011 h. 1-7) perilaku konsumen
adalah keinginan untuk mengkonsumsi secara berlebihan barang-
barang yang kurang diperlukan untuk mencapai kepuasan
kebutuhan yang maksimal. Secara umum, perilaku konsumtif
lebih mungkin dilakukan oleh wanita muda daripada pria muda.

5) Selanjutnya Lina dan Rasyid (1997, h. 5-13) perilaku konsumtif
ini biasanya bertambah ketika seseorang membeli sesuatu di luar
kebutuhan yang rasional, karena pembelian tidak lagi didasarkan
pada faktor kebutuhan, tetapi sudah pada tingkat keinginan yang
berlebihan.

6) Sejalan dengan pernyataan tersebut Lubis (2013 h. 18) perilaku
konsumtif adalah perilaku yang tidak lagi didasarkan pada
pertimbangan rasional, tetapi pada keinginan yang telah
mencapai tingkat yang tidak wajar. Perilaku konsumtif dikaitkan
dengan seseorang ketika orang tersebut membeli sesuatu karena

kebutuhan rasional dan pembelian tidak lagi didasarkan pada
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faktor kebutuhan, tetapi faktor kebutuhan sudah ada
7) Hempel (1996 h. 56-62) menyatakan bahwa perilaku konsumtif
menunjukkan adanya kesenjangan antara keinginan dan
kebutuhan manusia
8) Berbeda dengan Hamilton (2005, h. 77) disebut dengan istilah
wasteful consumption yang diartikan sebagai perilaku konsumen
dalam membeli barang dan jasa yang tidak berguna atau
mengkonsumsi lebih dari dari kebutuhan yang diperlukan
9) Selanjunya Engel, Blackwell, dan Miniard (1994, h. 167-172)
menuliskan bahwa individu yang berperilaku konsumtif
seringkali membeli barang yang tidak dibutuhkan. Hal tersebut
dikarenakan individu tidak dapat menahan diri untuk membeli
barang yang diinginkan
10) Sejalan dengan pernyataan tersebut Sumartono (2015, h. 125-
131) perilaku konsumtif ini merupakan suatu bentuk tindakan
menggunakan suatu produk yang belum jadi, artinya suatu
produk tidak digunakan oleh seseorang kemudian menggunakan
jenis produk yang sama, tetapi oleh satu. Orang lain
menggunakan merek tersebut atau dapat diartikan bahwa
mereka membeli barang untuk hadiah, penawaran atau membeli
suatu produk karena banyak orang yang menggunakan barang

tersebut.
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Tabel 2. 1. Analisis Komponen Teks Psikologi Variabel Perilaku Konsumtif

NO Komponen Katagori Deskripsi
1. Aktor [1] individu Individu, Seseorang
[2] partner Wanita muda, Pria muda
[3] massa Mereka
2. Aktivitas Verbal Mengkonsumsi, pembelian,
penawaran
Non Verbal Tindakan membeli, digunakan
3. Aspek Kognitif Pertimbangan rasional, tidak lagi
mengenali
Afektif Maksimal, dianggap mahal
Psikomotorik Bentuk tindakan
4. Proses Planning(Regular) Kurang diperlukan
Irragular tidak lagi melihat
5. Faktor Internal Kebutuhan, menahan diri
Eksternal Luar kebutuhan, selalu tergoda
6. Audience [1] Seseorang, orang lain
[2] Sesuatu
[3] Barang-barang, jasa, produk, merek
7. Tujuan Direct Mencapai kepuasan,
Indirect untuk hadiah
8. Norma IImiah Secara umum, nyata
Sosial Berlebihan, nilai guna, tidak wajar
Agama Berlebihan, Pemborosan
9. Efek Fisik () Pemborosan, inefisiensi biaya

Sumber: Diadaptasi dari 10 teks definisi dan sampel
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Gambar 2. 1 Peta Konsep Perilaku Konsumtif
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Sumber: Diadaptasi dari analisis komponen teks psikologi tentang perilaku

konsumtif.
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2. Rumusan konseptual teks psikologi variabel perilaku konsumtif
a. Rumusan global
Perilaku konsumtif merupakan aktivitas verbal dan non verbal
meliputi afektif dan kognitif individu berdasarkan norma sosial dan
agama dipengaruhi faktor internal dan eksternal yang menimbulkan
efek negatif.
b. Rumusan partikular
Perilaku konsumtif merupakan aktifitas individu dalam
pembelian maupun mengkonsumsi barang yang dianggap mahal dan
berlebihan bertujuan memberi kepuasan sesaat di luar kebutuhan
yang menimbulkan inefisiensi.
3. Sampel teks islam (Q.S Al-Furgon 67) variabel perilaku konsumtif
Lal 38 Gllb (4 (853 1558 a5 138 50 1380 13 63l
Artinya: “Dan orang-orang Yyang apabila membelanjakan
(harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) Kikir, adalah
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.”
4. Sampel teks islam (Q.S Al-Isra: 29) variabel perilaku konsumtif
15 5uda U sbe 258 Ll O i V5 clsie ) 4 fha g 033 Y5
Artinya: “Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu
ke lehermu (kiasan terhadap sifat kikir) dan jangan pula engkau terlalu
mengulurkannya seluas-luasnya (kiasan terhadap sifat boros dan
konsumtif dalam berbelanja) yang menyebabkan engkau menjadi

tercela lagi menyesal.”
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Tabel 2. 2. Analisis Ma’anil Mufrodat Teks Islam Variabel Perilaku Konsumtif

No Teks Terjemahan Sinonimitas  Antonimitas Komponen Pr_espekt_lf
psikologis
) o sy Aktor : Individu-
B i s R
1. s Dan orang-orang yang padd el 4530 massa Individu
Apabila membelanjakan - Aktivitas : :
f 3683 13) U
2. S (harta) G & verbal Transaksi
158 52 mereka tidak berlebihan dish Aalatl Aspek - komitmen
3. s 8 - Kognitif
Faktor :
4 O U8 di tengah-tengah antara Sl cils Eksternal Pilihan
g ; s . . Norma :
Ll 58 &l L
5. 38 &l tidak (pula) kikir )k e Agama Hemat

Tabel 2. 3. Analisis Ma’anil Mufrodat Teks Islam Variabel Perilaku Konsumtif

) o o Prespektif
No Teks Terjemahan Sinonimitas  Antonimitas Komponen ] )
psikologis
Dan janganlah Aktor :
5 B35 Y5 engkau jadikan gl b (g0 Kelompok
tanganmu Massa
terbelenggu ke Tujuan :
” e ) ke lehermu (kiasan ke e Perilaku
terhadap sifat kikir) Direct
mengulurkannya
seluas-luasnya
e (kiasan terhadap ) Aspek : L
3 Lol S ehls Vs ) Jslesall e Kepribadian
sifat boros dan Afektif
konsumtif dalam
berbelanja)
menyebabkan
o engkau menhadi Efek:
4 Huda Lo sle mEs ) Ja¥) aila B Penyesalan
: tercela lagi Psikis (-)

menyesal
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Norma Ilmiah :
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Bentuk tindakan
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Konsep diri sangat mempengaruhi perilaku seseorang. Jika konsep diri

rendah, maka akan menyebabkan orang berperilaku negatif, seperti rendah diri dan
kurang percaya diri. Sedangkan jika konsep diri tinggi maka individu akan merasa
senang dan dapat menerima keadaan dirinya.

Bray (2008 h. 211-299) mengemukakan bahwa perilaku konsumen dapat
dilihat dari beberapa pendekatan, salah satunya adalah pendekatan kognitif. Dalam
pendekatan ini, perilaku konsumen dipengaruhi oleh pengalaman lingkungan dan
sosial. Konsumen akan aktif menerima rangsangan dari lingkungan dan jaringan
sosial sebagai masukan informasi yang dapat membantu pengambilan keputusan

internal.
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Tabel 2. 4. Analisis Komponen Teks Psikologi Variabel Perilaku Konsumtif

NO Komponen Katagori Deskripsi
1. Aktor [1] individu Lo (adi ¢ 3358
[2] partner &ER 5 &L
[3] massa A
2. Aktivitas Verbal SN 5 &l
Non Verbal ARt Fid
3. Aspek Kognitif Jaaildl) ¢ o) il Jad
Afektif ﬁJ ‘ e & laie)
S
Psikomotorik Aiag ¢ Lady) AR
4.  Proses Planning(Regular) Jaadl 08
Irragular AR ¢ )
5. Faktor Internal BETRRENERE]
Eksternal 155 5%l i
6. Audience [1] Al il b Gadl
2] Wiz
3] FRVECRPRIE:
7. Tujuan Direct ciladall &L
Indirect Lhagles
8. Norma IImiah s ¢ ale Ky
Sosial Aagll o2t ¢ Lo
Ui 52 ¢
Agama KRR A
9. Efek Fisik (-) s ¢ Lo jes

Sumber: Diadaptasi dari 10 teks definisi dan sampel.
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Gambar 2. 3 Peta Konsep Perilaku Konsumtif Berdasarkan Teks Islam

T Lo Gadl ¢ 355
individu g —
- e aal ¢ alaaSUL ¢ LALEA) (B
o mecqergHenn
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AKOr = partner
oy Indir
m[ass]sa Gy il direct
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Aktivitas - [2] 35 30%all adlae
N r Audience partner Lald S«
On ° o e, 2 .
Verbal [ Jaailadl) ¢ o1 5all Jad ]

[3] massal—] LAl (=il | jadl ]

k_i)a_:
j);&;‘;' ¢ éégagﬁc(’\ Al ’{ - - ::.i;i‘j Q\.Z\Séj\é }Qj:‘“
oAl aalg Norma Sosial %l Sl g
Psikomot| sl &
orik
Agama
(G ¢ PR, ¢ ) 3
oA 5 Gad ¢ 13s 12k
Regular o Ay
Proses ‘ Efek || Fisik ()
Irragular |—| 9= ¢ S5 ¢ s w3l
B3 ¢ g5 )

Internal ——

Faktor

Lb el
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Sumber: Diadaptasi dari analisis komponen teks psikologi tentang perilaku

konsumtif.
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5. Rumusan konseptual teks psikologi variabel perilaku konsumtif
a. Rumusan global

Perilaku konsumtif merupakan aktivitas verbal ( ol ) dan non
verbal ( 1315 ¢ ) pada afektif dan kognitif ( &33405 ) individu( (= )atau
kelompok ( Gl ) berdasarkan norma agama( il g ) dengan faktor
internal ( &343405 )dan eksternal ( Sl o Juntuk mendapatkan efek
positif( 138 ).

b. Rumusan partikular
Perilaku konsumtif merupakan aktifitas individu (2.8 dalam
pembelian maupun mengkonsumsi (sl &BDlgind 5 ¢l 3) yang
dianggap mahal (o<l daaly 523 ) dan
berlebihan (-_% )bertujuan memberi kepuasan sesaat (sl slac)
¢os8) di luar kebutuhan(ialsll 358) yang menimbulkan inefisiens

(Saome).

C. Self Concept
1. Pengertian Self Concept
Fitts (1971 h. 138). Konsep diri adalah gambaran diri yang diketahui
oleh dirinya, diorganisasikan melalui persepsi dirinya, keyakinan,
perasaan, sikap, dan nilai yang dipandang individu bagian dari
karakteristiknya.
Selanjutnya menurut Goni (2008 h. 509-522) konsep diri

mencakup referensi tentang bagaimana individu memandang diri sendiri
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secara fisik, perspektif akademik dan sosial, serta mempersepsikan dirinya
sendiri sebagai individu.

Menurut Hurlock (2011 h. 377-411) konsep diri ialah konsep
seseorang dari siapa dan apa dia itu. Konsep ini merupakan bayangan
cermin, ditentukan sebagian besar oleh peran dan hubungan orang lain,
apa yang kiranya reaksi orang terhadapnya. Konsep diri ideal ialah
gambaran mengenai penampilan dan kepribadian yang didambakannya.

Berbeda dengan Sobur (2013, h. 127) Konsep diri adalah pandangan
pribadi yang dimiliki seseorang tentang dirinya. Masing-masing individu
melukis sebuah gambaran mental tentang diri sendiri, dan meskipun
gambaran ini mungkin sangat tidak realistis, hal tersebut tetap milik
individu tersebut dan berpengaruh besar pada pemikiran dan perilaku.

Selaras dengan itu Respati, Yulianto & Widiana (2006, h. 119)
konsep diri adalah gambaran seseorang atau persepsi seseorang tentang
dirinya sendiri yang diperoleh melalui pengalaman berinteraksi dengan
diri sendiri, orang lain, dan lingkungannya.

Menurut Baron dan Byrne (2004, h. 161-172) konsep diri adalah
identitas diri seseorang sebagai sebuah skema dasar yang terdiri dari
kumpulan keyakinan dan sikap terhadap diri sendiri yang terorganisasi.

Setelah itu Menurut Mercer dan Clayton (2012, h. 355-359) konsep
diri dipandang representasi kognitif diri yang berupaya memberikan

makna bagi pengalaman pengalaman.
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Menurut Mubarok (2015, h. 7-9) konsep diri adalah pandangan dan
perasaan seseorang terhadap dirinya sendiri.

Selaras dengan pernyataan tersebut menurut Muhith (2015, h. 66)
konsep diri adalah keyakinan, pandangan, atau penilaian seseorang
mengenai dirinya sendiri. Konsep diri bukan merupakan pandangan orang
lain mengenai diri kita melainkan pandangan diri sendiri yang diukur
dengan standar penilaian orang lain. Seseorang memiliki konsep diri
negatif jika ia meyakini dan memandang dirinya lemah dan tidak berdaya
dan mudah menyerah, namun jika seseorang memiliki konsep diri positif
akan mampu menghargai dirinya dan melihat hal hal positif demi
keberhasilan dimasa yang akan datang.

Terakhir Menurut Thalib (2010, h. 121) konsep diri adalah
gambaran tentang diri sendiri dipengaruhi oleh hubungan atau interaksi
individu dengan lingkungan sekitar, pengamatan terhadap diri sendiri dan
pengalaman dalam kehidupan keseharian.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa konsep diri merupakan
sebuah gambaran individu dalam melihat dan menilai dirinya sendiri yang
diperoleh melalui pengalaman dengan berinteraksi pada diri sendiri, orang

lain, dan lingkungannya.

. Aspek-Aspek Self Concept
Aspek-aspek konsep diri menurut Goni, dkk (2011, h. 509-522)

yaitu sebagai berikut :
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a. Pemenuhan Diri
Bagaimana individu melihat diri mereka dalam kaitannya dengan
pencapaian tujuan yang telah mereka tetapkan dalam hidup, merasa apa
yang telah ditetapkan dalam hidup sudah terpenuhi, menghadapi
tantangan yang lebih tinggi dan mendapat pencapaian dari hal tersebut.

b. Kejujuran
Bagaimana individu melihat diri mereka dengan jujur dalam arti dapat
dipercaya dalam perilaku mereka, menjadi orang yang berharga,
terhormat, konsisten dan berusaha untuk tidak menyakiti orang lain.

c. Otonomi
Bagaimana individu melihat diri mereka sebagai individu yang setara,
tetapi berbeda dari yang lain. Menjadi seseorang yang mandiri dengan
perasaan tidak didominasi oleh orang lain serta bisa berfungsi tanpa
bergantung pada orang lain.

d. Penyesuaian Emosional
Bagaimana individu melihat diri mereka dalam dimensi emosional,
dalam kaitannya dengan aspek kepribadian mereka yang lebih impulsif
dan reaktif. Individu memiliki keseimbangan mengontrol emosi.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa aspek-aspek
konsep diri terdiri atas: Pemenuhan Diri, Kejujuran, Otonomi,

Penyesuaian Emosional.
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3. Karakteristik Self Concept Positif dan Negatif

Menurut Brooks (2007. h. 199-234) ada empat karakteristik orang

yang memiliki konsep diri negatif

a.

Peka terhadap kritik

Seseorang yang tidak mudah menerima kritik dan mudah marah serta
mengoreksi dirinya sendiri dipandang sebagai upaya untuk
menurunkan harga dirinya.

Responsif terhadap pujian

Seseorang yang sebenarnya berpura-pura menghindari pujian, tetapi
sangat bersemangat untuk mendapatkan pujian.

Tidak sanggup memberi penghargaan dan mengakui kelebihan orang

lain.

. Cenderung merasa tidak disenangi orang lain

Seseorang yang merasa tidak diperhatikan dan tidak dapat melahirkan
kehangatan persahabatan dan melihat dirinya sebagai korban dari
sistem sosial.

Pesimis terhadap kompetisi

Seseorang yang enggan dalam berkopetisi prestasi dengan orang lain.
la menganggap dirinya tidak berdaya dan merugikan dirinya.

Sebaliknya, orang yang memiliki konsep diri yang positif ditandai

dengan lima hal:

a. Individu yakin akan kemampuan mengatasi masalah

b. Merasa setara dengan orang lain
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c. Dapat menerima pujian tanpa merasa malu

d. Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan,
keinginan perilaku, dan semuanya tidak seluruhnya disetujui
dimasyarakat

e. Mampu memperbaiki diri karena sanggup mengungkapkan sesuatu
yang tidak disenangi serta mengubah sesuatu tersebut menjadi lebih

baik

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Concept
Menurut Rahmat (2007 h. 56-71) faktor-faktor yang
mempengaruhi konsep diri adalah:
a. Orang lain
Seseorang mengenal dirinya sendiri dengan mengenal orang lain
terlebih dahulu. Bagaimana seseorang mengenal dirinya sendiri akan
membentuk konsepnya sendiri.
b. Kelompok rujukan grup
Kelompok yang secara emosional mengikat dan berpengaruh dalam
pembentukan konsep diri disebut kelompok referensi.
Berdasarkan uraian diatas, faktor- faktor yang mempengaruhi

konsep diri adalah : orang lain dan kelompok rujukan.
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D. Perspektif Islam tentang Self Concept

Menurut pandangan Islam, konsep diri (al-Mushawwir) menjelaskan
bahwa dzat pada diri manusia telah dibentuk oleh Allah Swt, untuk
menjadikannya konsep diri yang sempurna dan sesuatu yang telah menciptakan
dzat yang dibentuk di dalam diri manusia.

Menurut Syaikh Hakami mengatakan al-Mushawwir adalah yang
memberi rupa mahkluk dengan tanda-tanda yang membedakan antara yang
satu dengan yang lain, atau menjadikan ada berdasarkan sifat yang
dikehendakinya. Jadi konsep diri menurut Islam yang menciptakan sifat dari
diri manusia sebelum terjadinya gambaran pada diri manusia (Umar Sulaiman
Al Asgar, 2010, h, 566-621).

Pengenalan diri pertama kali adalah dari mengenal siapa yang
menciptakan kita dan untuk apa kita di ciptakan Nabi Muhammad SAW juga
pernah bersabda (Al Ghazali, 2011, 123-133):

“Barangsiapa yang mengenal dirinya, maka ia akan mengenal Tuhannya, dan
barangsiapa yang mengenal Tuhannya maka binasalah (fana) dirinya.”

Sebagaimana sabda Nabi di atas, pertama yang harus dikenal seorang
muslim adalah Allah. Jika seorang muslim mengenal Allah dengan baik, maka
Kita juga akan memiliki kepribadian yang baik. Dengan mengenal Allah,
seorang muslim dapat mengetahui perintah, larangan. Sungguhnya diri Kita
terbagi dua sebagaimana firman Allah dalam surat Lugman ayat 20:

s i3 3¢k s e 205 T 8 50 3 o0 50 5 153

. l, P %] 3. 3 >z EXd Loy Lo ET%
Yo oma S Y5 0 Ysale i Al (A dasd s
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Artinya: “tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di
bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. dan di
antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan”.

Jadi berdasarkan ayat di atas, diri kita sesungguhnya terbagi dua, yaitu
sebagai berikut:

a. Diri Zahir yaitu diri yang dapat dilihat oleh mata dan dapat diraba oleh
tangan

b. Diri batin yaitu yang tidak dapat dipandang oleh mata dan tidak dapat diraba
oleh tangan, tetapi dapat dirasakan oleh mata hati. Adapun dalil mengenai
terbaginya diri manusia.

Karena sedemikian pentingnya peran diri yang batin ini di dalam upaya
untuk memperoleh pengenalan kepada Allah, itulah sebabnya kenapa kita
disuruh melihat ke dalam diri (introspeksi diri).

Allah memerintahkan kepada manusia untuk memperhatikan ke dalam
dirinya disebabkan karena di dalam diri manusia itu Allah telah menciptakan
sebuah mahligai yang mana di dalamnya Allah telah menanamkan rahasia-
Nya. Pengenalan diri ini selain berkaitan dengan didalam diri manusia, juga
berkaitan dengan apa hakikat manusia itu sebenarnya. Manusia memiliki
hakikat sebagai makhluk biologis, makhluk pribadi, makhluk sosial dan
makhluk religius.

Sebagai makhluk sosial, Al-Qur’an menerangkan bahwa sekalipun
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manusia memiliki potensi fitrah yang selalu menuntut kepada aktualisasi iman
dan takwa, namun manusia tidak terbebas dari pengaruh lingkungan atau
merupakan agen positif yang tergantung pada pengaruh lingkungan terutama
pada usia remaja. Oleh karena kehidupan masa remaja ini sangat mudah
dipengaruhi, maka tanggung jawab orang tua sangat ditekankan untuk
membentuk kepribadian anak secara baik. Namun demikian, setelah manusia
dewasa (mukallaf), yakni ketika akal dan kalbu sudah mampu berfungsi secara
penuh, maka manusia mampu mengubah berbagai pengaruh masa anak yang
menjadi kepribadiannya (keputusan awal) yang dipandang tidak lagi cocok,
bahkan manusia mampu mempengaruhi lingkungannya (produser bagi
lingkungannya, sebagai makhluk sosial ini pula manusia merupakan bagian
dari masyarakat yang selalu membutuhkan keterlibatan menjalin hubungan
dengan sesamanya, hal ini disebut dengan silaturrahmi (Muhammad Daud,
2003, h. 46).

Artinya: iblis berkata: "Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau

ciptakan aku dari api, sedangkan Dia Engkau ciptakan dari tanah".

Dalam ayat ini menjelaskan Islam mendorong manusia agar
menggunakan potensi yang di milikinya secara seimbang. Hal ini karena akal
yang berlebihan mendorong manusia pada kemajuan materiil yang hebat, tetapi
kosong dari nilai-nilai rohaniah. Jadi manusia diberi pengetahuan tentang hal-
hal yang positif dan negatif. Selanjutnya manusia mempunyai kebebasan untuk
memilih jalan mana yang akan dia tempuh. Manusia punya potensi untuk

menjadi jahat, sebagaimana ia juga punya potensi untuk menjadi baik.
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E. Pengaruh Konsep Diri terhadap Perilaku Konsumtif

Teori Perilaku Konsumtif (Consumer Behavior Theory) yang
dikemukakan oleh Kotler dan Keller (2016 h. .345-339) menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen, mendorong seseorang untuk
memiliki perilaku konsumen. Dalam hal ini, konsep diri merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi perilaku konsumen yang bersumber dari
faktor pribadi. Kepribadian umumnya digambarkan menggunakan ciri-ciri
seperti kepercayaan diri, dominasi, otonomi, kehormatan, kemampuan
bersosialisasi, pertahanan diri, dan kemampuan beradaptasi.

Bray (2008 h. 211-299) mengemukakan bahwa perilaku konsumen
dapat dilihat dari beberapa pendekatan, salah satunya adalah pendekatan
kognitif. Dalam pendekatan ini, perilaku konsumen dipengaruhi oleh
pengalaman lingkungan dan sosial. Konsumen akan aktif menerima
rangsangan dari lingkungan dan jaringan sosial sebagai masukan informasi
yang dapat membantu pengambilan keputusan internal.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan pengaruh konsep diri
terhadap perilaku konsumen adalah penelitian Suminar dan Meiyuntari (2015
h. 24) yang menyatakan bahwa konsep diri memiliki hubungan dengan
perilaku konsumsi remaja. Oleh karena itu, penelitian Hanifah (2018 h. 16)
menunjukkan hasil bahwa konsep diri berpengaruh negatif terhadap perilaku
konsumen. Demikian pula penelitian Ermawati dan Indriyati (2011)
menyimpulkan bahwa konsep diri berkorelasi negatif dengan perilaku

konsumen. Artinya semakin rendah konsep diri maka semakin tinggi pula
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perilaku konsumennya. Sebaliknya, semakin tinggi konsep diri, semakin
rendah perilaku konsumen.

Konsep diri sangat mempengaruhi perilaku seseorang. Jika konsep diri
rendah, maka akan menyebabkan orang berperilaku negatif, seperti rendah diri
dan kurang percaya diri. Hal inilah yang menyebabkan mahasiswa berperilaku
berlebihan saat membeli suatu produk untuk menunjang penampilannya agar
tidak ketinggalan jaman dan bisa disejajarkan dengan temannya. Sedangkan
jika konsep diri tinggi maka individu akan merasa senang dan dapat menerima
keadaan dirinya. Karakter mahasiswa yang tergolong remaja sebagai
konsumen mengarah pada pembelian yang bersifat tentang keinginan atau
keinginan dan tidak sesuai dengan kebutuhan.

Masa remaja memiliki ciri-ciri yang mudah dipengaruhi oleh daya tarik
suatu produk dan cenderung aneh. Seorang remaja perlu mengetahui
kepribadiannya dengan baik agar tidak mudah terpengaruh oleh kondisi yang
tidak diinginkan yang nantinya mengarah pada perilaku konsumtif. Konsep diri
adalah perasaan dan pikiran individu yang mencerminkan identitasnya.

Menurut penjelasan sebelumnya, konsep diri berpengaruh negatif
terhadap perilaku konsumsi siswa. Dimana mahasiswa yang memiliki konsep
diri yang rendah akan mudah terpengaruh untuk berperilaku konsumtif.
Sebaliknya siswa yang memiliki harga diri yang tinggi akan menerima apa
yang dimilikinya dan tidak akan mudah terbujuk untuk berperilaku fisik. Aspek
perilaku konsumen dipicu oleh konsep diri yang rendah, yang menyebabkan

seseorang selalu berusaha terlihat baik di mata orang lain.
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F. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan teori-teori yang telah di uraikan di atas, hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

Ha: Terdapat pengaruh konsep diri terhadap perilaku konsumtif pada
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang di masa Pandemi Covid-19

HO: Tidak terdapat pengaruh konsep diri terhadap perilaku konsumtif pada
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang di masa Pandemi Covid-19.



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Metode
kuantitatif digunakan untuk menguji sampel dan populasi tertentu,
pengumpulan data menggunakan alat penelitian, analisis data statistik untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016).

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh Pengaruh
Konsep Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Di Masa Pandemi
Covid-19.

Analisis pengaruh masing-masing variabel menggunakan teknik
analisis regresi sederhana digunakan untuk mencari pengaruh variabel
dependen terhadap variabel independen. Analisis deskriptif ditunjukan untuk

mendeskripsikan data yang diperoleh peneliti berupa angka-angka

B. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah konsep yang memiliki variasi atau lebih dari
satu nilai untuk menggambarkan suatu peristiwa secara abstrak (Martono,
2012). Variabel penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu: Y : variabel
terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas, dan X: variabel

bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain (Sugiyono, 2016).
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Dalam penelitian ini terdapat :
1. Variabel terikat (Y): perilaku konsumtif

2. Variabel bebas (X): konsep diri

[ Konsep Diri } I:> [ Perilaku Konsumtif J

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Perilaku Konsumtif
Perilaku konsumtif adalah keinginan untuk mengkonsumsi barang-
barang yang kurang diperlukan dan tidak lagi berdasarkan pertimbangan
yang rasional, tetapi pada keinginan yang telah mencapai tingkat yang
tidak sesuai.
2. Konsep Diri
Konsep diri adalah gambaran individu dalam melihat dan menilai
dirinya sendiri yang diperoleh melalui pengalaman dengan berinteraksi

pada diri sendiri, orang lain, dan lingkungannya.

D. Subjek Penelitian

1. Populasi
Populasi adalah seluruh subjek yang berada di suatu daerah yang
memenuhi  persyaratan  berkaitan dengan masalah  penelitian
(Sugiyono,2006 h. 85). Populasi dalam penelitian ini adalah 500
mahasiswa yang berusia 18-21 tahun dari data bagian akademik Fakultas

Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
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Tabel 3.1

Data Populasi Subjek penelitian

Angkatan Ki as KeE: as K% as Ktla:; as K?EI as K?:I as
2018 25 18 27 24 16 25
2019 14 26 18 25 24 20
2020 26 14 20 24 18 14
2021 22 24 26 25 16 14
Total 500
2. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah total subjek atau
objek yang memiliki karakteristik tertentu. Sampel yang baik yaitu
sampel yang dapat mewakili populasi. Apabila jumlah responden
kurang dari 100, sampel diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Sedangkan apabila jumlah responden
lebih dari 100, maka pengambilan sampel 10% - 15% atau 20% -25%
atau lebih (Arikunto, 2006: 134).

Beberapa alasan pengambilan sampel adalah:

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal
ini menyangkut banyak sedikitnya data,

c. Lebih mudah dalam penyebaran angket karena sudah ditentukan

jumlahnya.
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Terdapat beberapa cara untuk mengambil sampel dari sebuah
populasi, salah satunya yaitu teknik purposive area sampling. Dalam
penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan metode
tersebut karena subjek yang merupakan mahasiswa Fakultas Psikologi
UIN Malang memiliki kelas yang berbeda-beda. Kriteria responden
dalam penelitian ini adalah
a. Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang
b. Berusia 18-21

Dalam penelitian ini jumlah sampel yang diambil sebesar 20%

populasi atau sebesar 100 subjek.

Tabel 3.2

Data Sampel Penelitian

Angkatan Kt;las KeBlas KeCIas KeDIas KT,EIas KeF|as
2018 5 4 4 4 4 4
2019 5 4 4 4 4 4
2020 5 4 4 4 4 4
2021 5 4 4 4 4 4
Total 100

Menurut kriteria atau syarat yang tadi dijelaskan, maka teknik
sampel yang digunakan adalah quota sampling dan random sampling.
Quota sampling adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi

yang tercantum dalam ciri-ciri yang disebutkan sampai jumlah (quota)
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yang diinginkan telah terpenuhi (Sugiyono,2006 h. 85) sedangkan random
sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam

populasi tersebut (Sugiyono, 2006 h. 132).

Teknik Pengumpulan Data

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala pengukuran.
Menurut (Sugiyono, 2013 h. 97) skala pengukuran adalah kesepakatan yang
digunakan untuk menentukan jangkauan suatu alat ukur yang mampu
menghasilkan data kuantitatif. Dengan skala pengukuran, nilai variabel yang
diukur dapat ditentukan dengan jumlah angka agar lebih akurat, efisien dan
komunikatif.

Skala pengukuran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
model respon likert. Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang tentang suatu fenomena sosial. Pada skala model respon
likert, variabel yang akan diukur direduksi menjadi variabel indikator.
Indikator-indikator tersebut kemudian digunakan sebagai titik tolak
penyusunan elemen-elemen tersebut (Sugiyono, 2013, h. 97).

Penelitian ini akan mengukur konsep diri dan perilaku konsumtif yang
merupakan bagian dari sikap, pendapat, dan persepsi terhadap suatu fenomena
sosial, yaitu unsur keteraturan dibagi menjadi unsur yang disukai dan unsur
yang tidak disukai. Unsur-unsur yang disukai yakni unsur-unsur yang

diurutkan oleh pernyataan-pernyataan yang mendukung objek penelitian.
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Elemen yang tidak menguntungkan kemudian dikompilasi untuk pernyataan
yang tidak mendukung subjek investigasi.

Skala konsep diri memiliki lima alternatif pilihan jawaban yang terdiri
dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS) dan Sangat
Setuju (STS).

Skala perilaku konsumtif memiliki empat alternatif pilihan jawaban
yang terdiri dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat
Setuju (STS).

Skor yang diberikan untuk setiap opsi jawaban adalah pada skala 4
untuk skor tertinggi hingga 1 untuk skor terendah. Tabel berikut memberi

peringkat tanggapan pada elemen yang favorable dan unfavorable:

Tabel 3. 1. Daftar skor jawaban item skala konsep diri

Kategori Item Favorable Item Unfavorable
Sangat sesuai S 1
Sesuai 4 2
Netral 3 3
Tidak sesuai 2 4
Sangat tidak sesuai 1 5

Tabel 3. 2. Daftar skor jawaban item skala perilaku konsumtif

Kategori Item Favorable Item Unfavorable
Sangat sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak sesuai 2 3
Sangat tidak sesuai 1 4




45

Penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu skala konsep diri dan skala

perilaku konsumtif.

1. Skala Perilaku Konsumtif

Menurut Fromm (1995 h. 72-82) perilaku konsumtif merupakan
perilaku yang ditandai oleh adanya pembelian berlebihan dan
menggunakan segala hal yang dianggap mahal untuk memberikan
kepuasan namun tidak berdasarkan dengan kebutuhan yang sesungguhnya.
Perilaku ini disebabkan oleh rasa keinginan yang kuat dan hanya untuk
memberi kesenangan Skala perilaku konsumtif ini disusun berdasarkan
aspek-aspek perilaku konsumtif yang dikemukakan oleh Engel, Blackwell,

dan Miniard (1994, h. 167-172).

Tabel 3. 3. Blueprint Perilaku Konsumtif

No Dimensi Indikator Aitem Jumlah
F UF

Pembelian Membeli barang karena 1,30,21 10,15, 18 6

impulsif keinginan
(|mpl_JIS|ve Membel! barang tanpa 71428 115, 27 6
buying) pertimbangan
Pemborosan Boros 13,2,6 16, 29, 26 6
2 (Wa'FefuI Mer_nbell parang yang 252019 22324 6
buying) tidak diperlukan
Mencari
3 kesenar?gan Ingin mencari 9124 23 8 17 6
(non rational kesenangan
buying)

Jumlah 30
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2. Skala Konsep Diri

Fitts (1971 h. 138). Konsep diri adalah gambaran diri yang
diketahui oleh dirinya, diorganisasikan melalui persepsi dirinya,
keyakinan, perasaan, sikap, dan nilai yang dipandang individu bagian dari
karakteristiknya. Skala konsep diri ini disusun berdasarkan aspek-aspek

konsep diri yang dikemukakan oleh Goni dkk (2011 h. 562-583).

Tabel 3. 4. Blueprint Konsep Diri

No

Dimensi Indikator Aitem Jumlah
F UF

Bagaimana individu
melihat diri mereka
Pemenuhan  dalam kaitannya dengan 1, 16, 18,
Diri pencapaian tujuan yang 7,15
telah mereka tetapkan
dalam hidup mereka.
Bagaimana individu
melihat diri mereka
Kejujuran  dengan jujur dalam arti 11,17,9 - 3
dapat dipercaya dalam
perilaku mereka.
Bagaimana individu
menjadi seseorang yang
mandiri dengan perasaan
. tidak didominasi oleh 5,2,12,
Otonomi . . 4
orang lain serta bisa 13
berfungsi tanpa
bergantung pada orang
lain.
Penyesuaian Bagaimana individu 3 6,4,8,14 5
Emosional  memiliki keseimbangan
dalam  hal mengontrol
emosi.

10 6

Jumlah 9 9 18
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d. Analisis Data

1. Validitas
Menurut Bungin (2005 h. 34), validitas meter adalah ketepatan
meter terhadap apa yang diukur, meskipun hal ini berulang di mana-mana.
Uji validitas skala dalam penelitian ini dilakukan dengan validitas isi.
Menurut Sugiyono (2014 h. 87), validitas isi adalah validitas yang
pengujiannya dilakukan dengan cara membandingkan isi perangkat
dengan isi atau rancangan yang telah ditentukan. Secara teknis, tes dapat
didukung melalui penggunaan instrumen grid. Kisi-Kisi tersebut mengkaji
variabel-variabel, indikator- indikator sebagai tolok ukur, dan posisi
nomor (item) pertanyaan atau pernyataan yang dideskripsikan dari
indikator. Analisis hasil uji validitas butir-butir skala dalam penelitian ini
memanfaatkan bantuan komputer yang disediakan oleh SPSS 25.0 for

Windows Statistical Program Series.

2. Reliabilitas
Menurut Bungin (2005 h. 34), keandalan alat ukur adalah
kesesuaian alat ukur dengan apa yang diukur, sehingga alat ukur tersebut
dapat dipercaya. Reliabilitas analisis skala dalam penelitian ini dilakukan
secara kuantitatif melalui pendekatan konsistensi internal menggunakan
koefisien Cronbach Alpha. Analisis hasil uji reliabilitas butir-butir skala
dalam penelitian ini memanfaatkan bantuan komputer yang disediakan

oleh SPSS 25 for Windows Statistical Program Series.
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3. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk menjawab pertanyaan ada atau
tidaknya kondisi representasi yang berdistribusi normal, sehingga hasil
penelitian dapat digeneralisasikan ke populasi (Arikunto, 2002 h. 34). Uji
normalitas distribusi dilakukan dengan One Sample Kolmogorov-Smirnov
dengan SPSS versi 25 for Windows. Aturan untuk menentukan normalitas
suatu distribusi adalah jika p > 0,05 maka distribusi dikatakan normal,
sebaliknya jika p dan It; 0,05 maka sebaran data dikatakan tidak normal.
4. Uji Linieritas
Uji linieritas merupakan uji yang digunakan untuk memastikan
apakah data yang dimiliki sesuai garis linear atau tidak. Uji linear
dilakukan untuk mengetahui variabel independen memiliki hubungan
yang linear dengan variabel dependen. Data penelitian dikatakan linear
nilai taraf signifikan <0,05. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan

SPSS versi 25 for Windows.

5. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik
responden. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data
yang telah didapatkan peneliti berupa angka-angka. Analisis deskripsi
berkaitan dengan kategorisasi data, dimana bertujuan untuk
mengelompokkan individu pada jenjang tertentu berdasarkan suatu

kontinum yang sesuai dengan atribut yang diukur.
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Data mentah yang diperoleh penelitian akan diolah menjadi
beberapa tahapan :
a. Mean
Rumus untuk mencari nilai mean sebagai berikut,
p. =2 (i Max + i Min) aitem
Keterangan :
jw : Mean
i Max : Skor tertinggi item
i Min : Skor terendah item
E : Jumlah keseluruhan aitem dalam skala
b. Standart Deviasi
Rumus mencari standar deviasi sebagai berikut,
SD = Z (i Max - i Min)
Keterangan :
SD : Standar Deviasi
i Max : Skor tertinggi item
i Min : Skor terendah item
c. Kategorisasi Data
Setelah mendapatkan nilai mean dan standar deviasi, maka langkah
selanjutnya yaitu pengkategorisasian data. Kategorisasi data
merupakan pengelompokan data masing-masing subjek pada tingkat

tertentu.
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Tabel 3. 5. Kategorisasi Data

No Kategori Rumus
1 Tinggi X>(p+1SD)
2 Sedang (p-1.SD)< X< (p+1.SD)
3 Rendah X<(p-1SD)
Keterangan :
X : raw score skala
p . Mean

SD : Standar Deviasi

6. Analisis Linier Regresi Sederhana
Penelitian ini menggunakan analisis data statistik berupa korelasi
kausal atau dapat dikatakan hubungan pengaruh dengan model regresi
sederhana dengan aplikasi statistik SPSS versi 25 for Windows. Peneliti
menggunakan data statistik deskriptif untuk dapat memberikan gambaran
tentang kondisi yang ada. terjadi di lokasi penelitian atau data penelitian.
Selain itu, peneliti menggunakan regresi sederhana untuk menguji pengaruh

antara variabel- variabel tersebut.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi dan Objek Penelitian
1. Gambaran lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang yang bertempat di Jalan Gajayana No. 50 Lowokwaru
Kota Malang, Jawa Timur, Indonesia, 65144. Fakultas psikologi uin
Malang mulai dirintis pada tahun 1997 dan memiliki visi, misi, serta tujuan
diantaranya:
a. Visi:
Terwujudnya Fakultas Psikologi integratif dalam memadukan sains
dan Islam yang bereputasi internasional.
b. Misi:
1) Mencetak sarjana psikologi yang berkarakter ulul albab.
2) Mencetak sarjana psikologi yang berkarakter ulul albab.
c. Tujuan
1) Memberikan akses pendidikan bidang psikologi yang lebih luas
kepada masyarakat.
2) Menyediakan sarjana psikologi untuk memenuhi kebutuhan

masyarakat
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2. Waktu, Tempat dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 7-14 Februari 2022 dengan

menggunakan link google-form skala penelitian. Penyebaran skala
penelitian secara online ini dilakukan pada seluruh mahasiswa/i fakultas
psikologi dengan kriteria usia 18-21. Keseluruhan jumlah responden yang
menjadi subjek penelitian ini adalah 100 mahasiswa psikologi. Jumlah
responden yang terkumpul merupakan hasil sampel yang di ambil
sebanyak 10% dari jumlah populasi yang ada.

3. Prosedur dan Adminitrasi Pengambilan Data

Penelitian ini dilakukan dengan via online dengan menyebarkan
alamat link google-form berisi skala penelitian melalui media Whatsapp
group dan chatting Secara personal kepada beberapa responden yang
sesuai dengan kriteria pada penelitian. Pengambilan data dengan
menggunakan metode online-survey ini dilakukan sesuai dengan prosedur
dan etika penelitian yang berlaku. Pada kolom surve disertakan identitas
peneliti, tujuan penelitian dan kriteria responden yang dituju, penulisan
data subjek dan petunjuk pengerjaan skala.

100 subjek telah menyatakan setuju untuk berpartisipasi dalam
penelitian ini yang dibuktikan dengan ketersediaan responden untuk
mengisi kuesioner dan melengkapi identitas secara jujur yang terdiri dari
nama, usia, jenis kelamin dan angkatan. Selanjutnya responden mengisi
seluruh pernyataan dalam skala penelitian Perilaku Konsumtif terdiri dari

22 aitem dan Konsep Diri 13 aitem.



B. Hasil Penelitian

1. Validitas dan Reabilitas

a. Validitas
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Hasil analisis perhitungan validitas aitem menggunakan

product moment pearson atau nilai korelasi pearson, aitem dinyatakan

valid apabila r hitung > r table (0.235). Dari uji validitas yang di

lakukan pada skala konsep diri maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4. 1. Validitas Skala Konsep Diri

Aitem  r-hitung r-tabel Validitas
1 ,249* 0.235 Invalid
2 ,711** 0.235 Valid
3 ,307** 0.235 Valid
4 ,684** 0.235 Valid
5 ,057 0.235 Invalid
6 ,623** 0.235 Valid
7 ,278* 0.235 Invalid
8 ,580** 0.235 Valid
9 ,A24%* 0.235 Valid

10 -,005 0.235 Invalid
11 ,558** 0.235 Valid
12 ,557** 0.235 Valid
13 ,590** 0.235 Valid
14 ATT** 0.235 Valid
15 ,348** 0.235 Valid
16 ,198 0.235 Invalid
17 ,403** 0.235 Valid
18 ,401** 0.335 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan SPSS 25.0 for

Windows Statistical Program Series,

terdapat 5 aitem gugur.

Diantaranya aitem 1 dengan r-hitung 0,249, aitem 5 dengan r-hitung
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0,57, aitem 7 dengan r-hitung 0,278, aitem 10 dengan r-hitung 0,005,

aitem 16 dengan r-hitung 0,235. Setelah dilakukan uji coba skala,

sehingga tersisa 13 aitem yang valid dari skala konsep diri.

Tabel 4. 2. Validitas Skala Perilaku Konsumtif

Aitem  r-hitung r-tabel Validitas
1 ,495** 0.235 Valid
2 ,835** 0.235 Valid
3 , 142 0.235 Invalid
4 ,789** 0.235 Valid
5 -,381** 0.235 Invalid
6 ,832** 0.235 Valid
7 794%* 0.235 Valid
8 AT76** 0.235 Valid
9 , 786** 0.235 Valid
10 -,499** 0.235 Invalid
11 -,388** 0.235 Invalid
12 ,825** 0.235 Valid
13 , 766** 0.235 Valid
14 ,791** 0.235 Valid
15 -,605** 0.235 Invalid
16 ATT** 0.235 Valid
17 ,556** 0.235 Valid
18 ,219 0.235 Invalid
19 J717** 0.235 Valid

20 ,734%** 0.235 Valid
21 ,847** 0.235 Valid
22 ,524** 0.235 Valid
23 ,678** 0.235 Valid
24 ,062 0.235 Invalid
25 ,788** 0.235 Valid
26 ,640** 0.235 Valid
27 - 517** 0.235 Invalid
28 ,809** 0.235 Valid
29 ,505** 0.235 Valid
30 ,600** 0.235 Valid
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Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan SPSS 25.0 for
Windows Statistical Program Series, terdapat 8 aitem gugur.
Diantaranya aitem 3 dengan r-hitung ,142, aitem 5 dengan r-hitung -
,381, aitem 10 dengan r-hitung -,499, aitem 11 dengan r-hitung -,388,
aitem 15 -,605, aitem 18 dengan r-hitung ,219, aitem 24 dengan r-
hitung ,062 aitem 27 dengan r- hitung -,517, . Setelah dilakukan uji
coba skala, sehingga tersisa 22 aitem yang valid dari skala perilaku

konsumtif.

. Reabilitas

Reliabilitas analisis skala dalam penelitian ini dilakukan
secara kuantitatif melalui pendekatan konsistensi internal
menggunakan koefisien Cronbach Alpha. Tinggi rendahnya
keandalan meter dinyatakan dengan angka yang disebut koefisien
reliabilitas (Azwar, 2012). Analisis hasil uji reliabilitas butir-butir
skala dalam penelitian ini memanfaatkan bantuan komputer yang
disediakan oleh SPSS versi 25 for Windows.

Hasil uji pada skala konsep diri adalah 0,709, Maka dapat
dikatakan reliabel karena mencapai nilai Cronbach Alpha >0,6.

Adapun hasil uji reliabilitas skala konsep diri sebagai berikut :
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Tabel 4. 3. Uji Statistik Reabilitas Skala Konsep Diri

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
, 709 18

Hasil uji pada skala perilaku konsumtif adalah 0,876, Maka
dapat dikatakan sangat reliabel karena mencapai nilai Cronbach
Alpha >0,6. Adapun hasil uji reliabilitas skala konsep diri sebagai
berikut :

Tabel 4. 4. Uji Statistik Reabilitas Skala Perilaku Konsumtif

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,876 30

2. Analisis Data
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui model regresi dari
variabel konsep diri (X) dan perilaku konsumtif () berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan bantuan SPSS
dengan teknik one kolmogrov smirnov test. Hasil model regresi
dikatakan berdistribusi normal ketika nilai signifikansi >0,05.
Sedangkan ketika hasil model regresi dikatakan berdistribusi tidak

normal ketika nilai signifikansi <0,05.
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Tabel 4. 5. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters?P Mean ,0000000
Std. Deviation 7,59535709
Most Extreme Differences Absolute ,061
Positive ,052
Negative -,061
Test Statistic ,061
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Hasil uji normalitas pada Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200.
Dapat diartikan hasil uji normalitas berdistribusi normal dengan nilai

signifikansi >0,05 dan memenubhi kriteria normalitas.

Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui model regresi data
yang dimiliki sesuai garis linear atau tidak. Uji linear digunakan untuk
mengetahui variabel independen memiliki hubungan linear terhadap
variabel dependen. Hasil model regresi dikatakan linear ketika nilai
taraf signifikansi <0,05. Sedangkan ketika hasil model regresi

dikatakan tidak linear ketika nilai taraf signifikansi >0,05.
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Tabel 4. 6. Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
PERILAKU Between (Combined) 3534,808 27 130,919 2,573 ,001
KONSUMTIF*  Groups
KONSEP DIRI Linearity 1487,495 1 1487,49 29,23 ,000
5 1
Deviation from 2047,314 26 78,743 1,547 176
Linearity
Within Groups 3663,942 72 50,888
Total 7198,750 99

Hasil uji linieritas didapatkan pada nilai deviation from
liniearity sebesar 0,176. Dapat diartikan hasil model regresi linear
dengan nilai signifikansi >0,05.

c. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan karakteristik responden berupa angka. Teknik ini
digunakan untuk mendeskripsikan masing-masing variabel, data yang
diperoleh dari skor jawaban responden. Analisis deskripsi dikaitkan
dengan kategorisasi data, dengan tujuan mengelompokkan individu
pada jenjang tertentu berdasarkan suatu kontinum yang sesuai dengan
atribut yang diukur. Skor hipotetik digunakan untuk mengetahui
kategorisasi pada tiap variabel dari norma yang ada. Data mentah yang

diperoleh penelitian akan diolah menjadi beberapa tahapan:
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Tabel 4. 7. Deskripsi Skor Empirik

Hipotetik
Variabel Min Max Mean SD
Konsep Diri 14 70 42 9,3
Perilaku Konsumtif 22 88 55 11

1) Skala Konsep Diri memiliki skor terendah 1 dan skor tertinggi 5
dengan jumlah item 14, terdapat kemungkinan skor tertinggi 70
dan skor terendah 14 dengan mean hipotetik 42.

2) Skala Perilaku Konsumtif memiliki skor terendah 1 dan skor
tertinggi 4 dengan jumlah item 22, terdapat kemungkinan skor

tertinggi 88 dan skor terendah 22 dengan mean hipotetik 55.

d. Deskripsi Kategorisasi Data
Setelah mendapatkan nilai mean dan standar deviasi, maka
langkah selanjutnya yaitu pengkategorisasian data. Kategorisasi data
merupakan pengelompokkan data masing-masing subjek pada tingkat
tertentu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skor hipotetik
untuk kategorisasi data yang bertujuan untuk melihat posisi relatif

kelompok terhadap alat ukur.
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Tabel 4. 8. Kategorisasi Data

NO  Kategori Rumus
1 Tinggi X>(p+1SD)
5 Sedang (p-1.SD)< X< (p+1.SD)
3 Rendah X<(p-1SD)

Kategorisasi dilakukan peneliti bertujuan untuk mengetahui
tingkat kategorisasi pada variabel konsep diri dan perilaku konsumtif.
1) Konsep Diri
Berdasarkan semua kategorisasi, maka diperoleh hasil
ketentuan sebagai berikut:

Tabel 4. 9. Kategorisasi Data

) Jumlah
No. Kategori Rumus ] Presentase
Subjek
1 Tinggi X>51,3 69 69%
2 Sedang 32,7< X<51,3 31 31%
3 Rendah X<32,7 0 0%

Berdasarkan dari hasil tabel di atas, dapat diartikan bahwa
responden yang berada di kategori tinggi sebanyak 69 orang dengan
persentase 69%, kategori sedang sebanyak 31 orang dengan
persentase 31%. Sehingga dapat dianalisa bahwa mahasiswa
Fakultas Psikologi UIN Malang masih memiliki konsep diri yang

tinggi. Berikut adalah diagram kategorisasi dari variabel konsep diri:
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KONSEP DIRI

0%

M Tinggi MSedang M Rendah

Gambar 4. 1 Diagram Konsep Diri

2) Perilaku Konsumtif
Berdasarkan semua kategorisasi, maka diperoleh hasil
ketentuan sebagai berikut:

Tabel 4. 10. Kategorisasi Data

Jumlah

No. Kategori Rumus ] Presentase
Subjek
1 Tinggi X>66 - -
2 Sedang 44< X <66 45 45%
3 Rendah X <44 55 55%

Berdasarkan dari hasil tabel di atas, dapat diartikan bahwa
responden yang berada di kategori sedang sebanyak 45 orang
dengan persentase 45%, kategori rendah sebanyak 55 orang dengan
persentase 45%. Sehingga dapat dianalisa bahwa mahasiswa
Fakultas Psikologi UIN Malang memiliki Perilaku konsumtif yang
rendah. Berikut adalah diagram kategorisasi dari variabel perilaku

konsumtif.
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Perilaku Konsumtif

0%

45%

55%

H Tinggi M Sedang M Rendah

Gambar 4. 2. Diagram Perilaku Konsumtif

3) Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel independen yakni konsep diri
terhadap variabel dependen yakni perilaku konsumtif. Tujuan
analisis ini untuk memprediksi dan estimasi nilai variabel
terikat. Jika nilai variabel bebas sudah diketahui. Analisis
regresi sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan
pada penelitian positif atau negatif.

Rumus persamaan regresi linear sederhana adalah Y = a +bX.
Untuk mengetahui output yang berada di tabel coefficient
koefisien regresi tersebut dapat berpedoman pada hasil data

analisis regresi sederhana.
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Tabel 4. 11. Coefficient

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 67,092 4,566 14,695 ,000
KONSEP DIRI -,518 , 103 -,455 -5,052 ,000

a. Dependent Variable: PERILAKU KONSUMTIF

a = Merupakan angka konstan dalam penelitian nilai a sebesar

67,092
b = Nilai koefisien regresi nilainya sebesar -5,052

Nilai koefisien regresi pada hasil penelitian negatif (-), maka
dapat diartikan bahwa konsep diri (X) berpengaruh negatif
terhadap perilaku konsumtif () berikut persamaan regresinya
yakni Y= 67,092 -5,052X.

Dasar pengambilan keputusan pada analisis regresi yakni
dengan melihat nilai signifikansi pada tabel yakni 0,000 lebih
kecil dari 0,05 yang dapat diartikan HO ditolak dan Ha diterima
terdapat pengaruh konsep diri (X) terhadap perilaku konsumtif
(Y).

Untuk mengetahui besarnya pengaruh konsep diri (X)
terhadap perilaku konsumtif (Y) dalam analisis regresi linier

sederhana dapat dilihat dari nilai R square atau R2.
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Tabel 4. 12. Model Summary

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,4552 ,207 ,199 7,634

a. Predictors: (Constant), KONSEP DIRI
b. Dependent Variable: PERILAKU KONSUMTIF

Dari hasil dari output diketahui nilai R square sebesar 0,207. Dapat
diartikan bahwa pengaruh konsep diri (X) terhadap perilaku konsumtif ()

sebesar 20,7% sedangkan 79,3% dipengaruhi oleh variabel lain.

B. Pembahasan
1. Tingkat Konsep Diri Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang di Masa Pandemi Covid-19
Menurut Goni dkk (2011 h. 509-522) konsep diri adalah bagaimana
individu memandang diri sendiri secara fisik, perspektif akademik dan
sosial, serta mempersepsikan dirinya sendiri sebagai individu. Goni dkk
(2011 h. 509-522) mengelompokkan konsep diri menjadi empat aspek
yakni pemenuhan diri (Self-fullfilment), kejujuran (Honesty), otonomi
(Autonomy), dan penyesuaian emosional (Emotional Adjusment).
Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif yang dilakukan pada
variabel konsep diri dapat diketahui tingkat konsep diri mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim

Malang tergolong kategori tinggi. Kategori tinggi memperoleh persentase
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sebanyak 69% atau 69 orang. Kategori sedang memperoleh persentase
sebanyak 31% atau 31 orang.

Hasil ini menguatkan berbagai hasil penelitian sebelumnya fitriani
dan zahro (2014 h. 98) bahwa perilaku mahasiswa yang berada pada fase
remaja menuju dewasa awal ditentukan oleh konsep dirinya yang di
bangun dan di kembangkan menjadi kuat, individu tidak mudah terkena
rayuan teman, mode dan trend fashion yang sedang berkembang. Konsep
diri tinggi sinonim dengan konsep diri positif. Mahasiswa konsep diri yang
positif akan yakin dengan kemampuan dirinya sendiri dalam mengatasi
masalah merasa sejajar dengan orang lain menerima pujian tanpa rasa
malu, sadar bahwa setiap orang memiliki keragaman perasaan, dan
perilaku yang tidak di setujui oleh masyarakat dan sebaliknya mahasiswa
yang memiliki konsep diri yang rendah akan cenderung berperilaku
konsumtif Naz dan lohdi (2016 h. 45)

Sehingga dapat disimpulkan, bahwa tingkat konsep diri mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang cenderung tinggi individu tersebut merasa puas terhadap dirinya
sendiri serta dalam kehidupannya. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikatakan oleh Wicklund dan Frey (1990 h. 123) bahwa konsep diri yang
positif yaitu menunjukan bahwa individu mengenal diri sendiri dengan
baik dan penerimaan dirinya. Hal ini menandakan bahwa mahasiswa yang
dikategorikan ke dalam konsep diri positif, mahasiswa tersebut mengenal

dirinya sendiri dan menerima keadaan dirinya sendiri sehingga mampu
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untuk tampil lebih baik kedepannya.

Hal tersebut terkait dengan dimensi internal dan dimensi eksternal
yang dikemukakan oleh Fitts (1971 h. 235) yaitu dimana individu melihat
dirinya sebagai suatu kesatuan yang unik dan dinamis ketika melakukan
pengamatan dan penilaian sehingga menentukan kepuasan seseorang akan
dirinya atau seberapa jauh seseorang menerima dirinya. Selaras dengan itu
konsep diri sangatlah penting untuk mengontrol perilaku seseorang dapat
memahami tentang dirinya sendiri baik kekurangan maupun kelebihan

Calhoun dan Acocella (1990 h. 344).

. Tingkat Perilaku Konsumtif Mahasiswa Psikologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang di Masa Pandemi Covid-19

Perilaku konsumtif adalah keinginan untuk mengkonsumsi barang-
barang yang kurang diperlukan dan tidak lagi berdasarkan pertimbangan
yang rasional, tetapi pada keinginan yang telah mencapai tingkat yang
tidak sesuai. Aspek-aspek perilaku konsumtif menurut Engel, Blackwell,
dan Miniard (1994, h. 167-172) mengelompokkan aspek perilaku
konsumtif menjadi tiga kelompok yakni pembelian impulsif (impulsive
buying), pembelian yang tidak rasional (non rational buying) dan
pemborosan (wasteful buying)..

Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif yang dilakukan pada
variabel perilaku konsumtif dapat diketahui tingkat perilaku konsumtif

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
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Ibrahim Malang tergolong kategori rendah. Kategori sedang memperoleh
persentase sebanyak 45% atau 45 orang . Kategori rendah memperoleh
persentase sebanyak 55% atau 55 orang.

Remaja dengan konsep diri positif cenderung mempunyai
pandangan yang baik tentang dirinya sehingga remaja tidak akan
mengikuti atribut yang sedang menjadi mode berperilaku konsumtif
Tambunan (2010 h. 45). Hal ini menandakan pandemi juga mempengaruhi
tingkat perilaku konsumtif dimana hasil observasi sebelumnya mahasiswa
menyatakan belanja selama pandemi berkurang jauh semenjak kuliah
daring, Individu tidak perlu tampil pakai baju mode trend buat ke kampus
6 Oktober 2021.

Sehingga dapat disimpulkan, bahwa tingkat konsep diri mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang cenderung terlihat dari perilakunya dalam membeli barang atau
jasa lebih didominasi oleh pertimbangan rasional, pertimbangan
kebutuhan dan bukan didasarkan oleh hasrat atau keinginan semata. Hal
ini sesuai dengan apa yang dikatakan Engel, Blackwell, dan Miniard
(1994, h. 167-172) mendefinisikan bahwa perilaku konsumtif adalah
perilaku membeli atau memakai suatu barang yang tidak lagi didasarkan
pada pertimbangan rasional, melainkan adanya keinginan yang sudah
tidak rasional lagi. Mahasiswa yang dikategorikan ke dalam perilaku
konsumtif rendah, mahasiswa tersebut dalam perilaku konsumtifnya

didominasi oleh pertimbangan rasional. Hal tersebut terkait dengan



68

dimensi pertimbangan membeli berdasarkan pertimbangan emosional
yang dikemukakan Sumartono (2002, h. 32) yang menyatakan bahwa
perilaku konsumtif ditunjukan dengan indikator yang mengacu kepada
dimensi perilaku membeli berdasarkan pertimbangan emosional, yang
meliputi perilaku membeli atas dasar penerimaan dan pengakuan sosial
atau teman sebaya, harga diri, “gengsi”’, menjaga penampilan diri, iklan

berhadiah, merek, sampai dengan bentuk barang.

Pengaruh Konsep Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang di Masa Pandemi Covid-19

Berdasarkan dari hasil uji regresi yang telah dilakukan
menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh konsep diri terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa psikologi Universitas Universitas Islam Negeri
Maulana Malik lbrahim Malang sebesar 20,7%. Sedangkan 79,3%
dipengaruhi oleh variabel lain. Faktor lain dari perilaku konsumtif adalah
gaya hidup dan perilaku ini muncul karena adanya produksi barang secara
massal Mujjahidin dan Rika (2020 h. 18)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep diri berpengaruh
negatif terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Selaras dengan
Teori Perilaku Konsumtif yang dikemukakan oleh Kotler dan Keller (2016

h. 324) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
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konsumen, mendorong seseorang untuk memiliki perilaku konsumen.
Dalam hal ini, konsep diri merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku konsumen yang bersumber dari faktor pribadi.
Kepribadian umumnya digambarkan menggunakan ciri-ciri seperti
kepercayaan diri, dominasi, otonomi, kehormatan, Hasil ini diperkuat
dengan penelitian terdahulu yang diteliti oleh Hanifah (2018 h. 21)
menunjukkan bahwa konsep diri berpengaruh negatif terhadap perilaku
konsumtif. Maka dapat diartikan semakin rendah konsep diri maka
semakin tinggi pula perilaku konsumtifnya. Sebaliknya, semakin tinggi
konsep diri, semakin rendah perilaku konsumtifnya.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Reky (2020 h. 14) dengan topik pengaruh konsep
diri terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Universitas Negeri
Jakarta yang menyatakan adanya pengaruh yang signifikan antara konsep
diri terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Universitas Negeri
Jakarta yang artinya semakin negatif konsep diri seseorang, maka akan
semakin tinggi perilaku konsumtifnya, sebaliknya semakin positif konsep
diri seseorang maka akan semakin rendah perilaku konsumtifnya

Penelitian ini tidak menemukan banyak mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang
memiliki tingkat perilaku konsumtif tinggi, maka dapat dikatakan bahwa
dugaan perilaku konsumtif yang terjadi pada mahasiswa tidak sesuai

dengan dengan fenomena awal penelitian. Selaras dengan itu faktor
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internal yang mempengaruhi perilaku konsumtif di kalangan remaja
adalah konsep diri merupakan citra dari individu itu sendiri Papalia dkk
(2008 h. 32), Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
memiliki konsep diri yang positif yang menjadikan tingkat perilaku
konsumtif mereka menjadi rendah. Konsep diri yang cenderung negatif
akan menyebabkan ketidaknyamanan secara personal. Upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan konsep diri tersebut yaitu melalui
pembelian, penggunaan dan memamerkan barang atau jasa yang
dikonsumsi (Suminar dan Meyuntari, 2015 h. 234).

Berdasarkan hasil data yang telah dianalisis dan dari hasil studi
terdahulu dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu, bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara konsep diri
terhadap perilaku konsumtif. Semakin positif konsep diri yang dimiliki
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang maka akan semakin rendah tingkat perilaku konsumtif
mahasiswa tersebut. Begitupun sebaliknya, semakin negatif konsep diri
pada mahasiswa mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang maka tingkat perilaku konsumtif semakin

tinggi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa

Tingkat konsep diri pada mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang didominasi
pada kategori tinggi. dari 100 responden, 69 responden memperoleh skor
tinggi dengan persentase 69%. Artinya sebagian besar dari jumlah
sampel adalah mahasiswa yang memiliki konsep diri yang tinggi dan

tidak terdapat sampel dari mahasiswa yang memperoleh skor rendah.
Tingkat perilaku konsumtif pada mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang didominasi
pada kategori rendah. dari 100 responden, 55 responden memperoleh
skor rendah dengan persentase 55%. Artinya sebagian besar dari jumlah
sampel adalah mahasiswa yang memiliki perilaku konsumtif yang rendah
dan tidak terdapat sampel dari mahasiswa yang memperoleh skor tinggi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas Mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang memiliki tingkat konsep diri dalam kategori tinggi sebesar 69%,
pada variable perilaku konsumtif mayoritas mahasiswa dalam kategori

rendah memperoleh persentase sebanyak 55%. Konsep diri memiliki
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pengaruh yang negatif terhadap perilaku konsumtif dengan regresi yakni
Y=67,092 -5,052. dengan besar R Square = 0,207. Dapat diartikan bahwa
pengaruh Konsep Diri (X) terhadap Perilaku Konsumtif () sebesar
20,7% sedangkan 79,3% dipengaruhi oleh variabel lain. Semakin positif
konsep diri yang dimiliki mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang maka akan semakin rendah
tingkat perilaku konsumtif mahasiswa tersebut. Begitupun sebaliknya,
semakin negatif konsep diri pada mahasiswa Universitas Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang maka tingkat perilaku

konsumtif semakin tinggi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, ada beberapa hal
yang dapat menjadi rekomendasi pembaca atau penulis dalam membuat

penelitian, antara lain:

1. Bagi Mahasiswa

Dari hasil yang diperoleh pada penelitian, menunjukkan tingkat
konsep diri cenderung tinggi pada mahasiswa mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 1brahim Malang. Hal
ini dapat menjadi nilai positif bagi mahasiswa yang masih menempuh
pendidikan. Pandangan yang positif terhadap diri sendiri, akan
membantu mahasiswa terhindar dari hal-hal negatif termasuk perilaku

konsumtif dan tidak mudah terpengaruh lingkungan pergaulan, serta
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lebih dapat meningkatkan konsep diri kearah yang lebih positif.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagai
penelitian dalam bidang psikologi, khususnya penelitian yang akan
mengkaji perilaku konsumtif. Serta disarankan untuk menentukan
kriteria spesifik bagi responden dengan pola perilaku belanja tertentu dan
meneliti juga variabel independen lain yang menjadi faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi perilaku konsumtif, sehingga dapat diketahui
besarnya persentase pengaruh faktor-faktor lain tersebut terhadap

perilaku konsumtif.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skala Penelitian a. Skala Konsep Diri

a) Konsep Diri

77

STS (sangat tidak sesuai), TS (tidak sesuai),N (netral), S (sesuai), SS (sangat

sesuai)

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS

TS|N| S

SS

Saya puas dengan apa yang sedang saya capai pada
kehidupan saya sekarang.

2 |Saya merasa sulit untuk memulai sesuatu tanpa
dukungan orang lain.

3  |Saya adalah orang yang kuat secara emosional.

4 |Saya lebih mudah tersinggung daripada
kebanyakan orang.

5 |Saya selalu meminta ijin terlebih dahulu sebelum
melakukan sesuatu.

6 |Saya terlalu merasa sengsara jika terjadi suatu
masalah.

7  \Jika saya dapat memulai kehidupan sekali lagi, saya
tidak akan banyak berubah.

8  |Jika saya dapat memulai kehidupan sekali lagi, saya
tidak akan banyak berubah.

9  |Janji saya sakral.

10 [Saya belum mencapai apapun yang saya anggap
penting di hidup saya.

11 Saya orang yang dapat dipercaya.

12 |Ketika memutuskan sesuatu, saya terlalu
bergantung pada pendapat orang lain.

13 |Saya kesulitan untuk mengambil keputusan sendiri.

14 |Jika saya merasa sedih, saya sulit melupakannya.
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15 |Saya merasa bangga dengan cara saya mengatur
hidup.

16 Sajauh ini saya berhasil mencapai setiap tujuan
penting yang telah saya tentukan.

17 |Saya adalah pria/wanita yang selalu menepati janji.

18 [Saya selalu mengatasi segala permasalah yang
muncul dalam hidup saya.

b) Skala Perilaku Konsumtif
STS (sangat tidak sesuai), TS (tidak sesuai), S (sesuai), S S (sangat sesuai)

Pilihan Jawaban

No Pernyataan
STS |TS|S SS

Saya membeli barang karena kesenangan

Penampilan saya lebih penting dari pada kebutuhan kuliah

Barang yang saya beli saya gunakan setiap hari

Bl W DN

Saya membeli barang model terbaru meskipun saya
memiliki banyak barang tersebut

5 |Saya akan membandingkan harga dengan seksama
sebelum membeli barang di online shop

6 Hal yang biasa bagi untuk menghabiskan uang saku
untuk belanja.

7  [Meskipun harganya mahal saya tetap memutuskan untuk
membeli barang tersebut

8  [Saya tidak malu membeli barang yang tidak trend

9  |Saya senang membeli barang di online shop yang sedang
booming

10 |Barang yang saya inginkan tidak harus dibeli saat itu juga

11 |Saya menyesal membeli barang ahal di online shop

12 |Saya membeli barang yang sedang booming saat ini
meskipun tidak pantas buat saya
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13 [Saya memprioritaskan belanja di online shop dari pada
memenuhi kebutuhan kuliah

14 |Saya membeli barang yang sedang booming saat ini
meskipun tidak pantas buat saya

15 [Saya mampu menahan diri untuk membeli barang yang
saya inginkan

16 [Saya memprioritaskan menabung dari pada belanja di
online shop

17 |Saya membeli barang yang tidak di butuhkan

18 |[Saya tidak menyesal jika menunda pembelian suatu
produk, meskipun nanti kehabisan produk tersebut

19 [Saya membeli barang karena rayuan temanl9

20 |Barang yang saya beli hanya untuk memperbanyak
koleksi

21 |Saya tidak bisa menunda membeli barang yang saya
iinkan

22 |Saya membeli barang karena kebutuhan

23 |Saya tidak harus memiliki barang yang sedang booming

24 |Saya tidak suka membeli barang melalui online shop
karena hanya menghabiskan uang saku saya

25 |Saya membeli barang yang tidak di butuhkan

26 |[Uang saku saya prioritaskan untuk menunjang
perkuliahan

27 |Saya akan mempertimbangkan dengan matang bila ingin
membeli barang yang mahal

28 |Saya membeli barang mahal karena gengsi ingin di
anggap branded

39 [Saya tidak suka mengeluarkan banyak uang hanya untuk
mengubah penampilan saya

30 [(Setiap kali membuka online shop, saya tertarik dengan

barangnya dan langsung membelinya.




Lampiran 2. Uji Validitas

a) Skala Konsep Diri
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b) X Pearson Correlation

X02

X03

X04

X05

X06

X07

X08

X09
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X11
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Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
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Sig. (2-tailed) ,002 ,004 ,001 ,000
N 70 70 70 70
X13 Pearson Correlation 465" 421" ,494" ,590"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 70 70 70 70
X14 Pearson Correlation 413" 377" ,483" ATT
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000
N 70 70 70 70
X15 Pearson Correlation ,115 ,128 ,095 ,348™
Sig. (2-tailed) 342 290 432 ,003
N 70 70 70 70
X16 Pearson Correlation -,010 ,122 ,041 ,198
Sig. (2-tailed) 935 314 733 ,101
N 70 70 70 70
X17 Pearson Correlation -,030 ,278" ,024 ,403"
Sig. (2-tailed) ,807 ,020 846 ,001
N 70 70 70 70
X18 Pearson Correlation ,124 ,242" ,122 401"
Sig. (2-tailed) 305 ,044 314 ,001
N 70 70 70 70
Total Pearson Correlation ,580™ ,684" ,623™ 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 70 70 70 70
c) Skala Perilaku Konsumtif
Correlations
X26 X27 X28 X29 X30 Total
X01  Pearson Correlation ,352" ,405™ ,183 ,038 ,276" ,495™
Sig. (2-tailed) ,003 ,001 1129 756 ,021 ,000
N 70 70 70 70 70 70
X2 Pearson Correlation ,656™ ,566™ ,534™ 3777 AT79™ ,835™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000
N 70 70 70 70 70 70
X3 Pearson Correlation ,014 -,038 ,082 -,040 ,240" , 142
Sig. (2-tailed) ,907 754 497 743 ,045 242
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X28  Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
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Lampiran 3. Uji Reabilitas

a) Reabilitas KonsepDiri

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,709

18

b) Reabilitas Perilaku Konsumtif



Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,876

30

Lampiran 4. Hasil Uji Kategorisasi

a. Konsep Diri

kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tinggi 69 69,0 69,0 100,0
sedang 31 31,0 31,0 31,0
Total 100 100,0 100,0
b. Perilaku Konsumtif
kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid rendah 55 55,0 55,0 100,0
sedang 45 45,0 45,0 45,0
Total 100 100,0 100,0

85



Lampiran 5. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal ParametersP Mean ,0000000
Std. Deviation 7,59535709
Most Extreme Differences Absolute ,061
Positive ,052
Negative -,061
Test Statistic ,061
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

86
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Lampiran 6. Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.

PERILAKU Between  (Combined) 3534,808 27 130,919 2573 001
KONSUMTIF*  Groups Linearity 1487,495 1 1487,495 29,23  ,000
KONSEP DIRI 1

Deviation from 2047,314 26 78,743 1,547 , 176
Linearity

Within Groups 3663,942 72 50,888

Total 7198,750 99

Lampiran 7. Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,4552 ,207 ,199 7,634
a. Predictors: (Constant), KONSEP DIRI
b. Dependent Variable: PERILAKU KONSUMTIF

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1487,495 1 1487,495 25,524 ,000P
Residual 5711,255 98 58,278
Total 7198,750 99

a. Dependent Variable: PERILAKU KONSUMTIF
b. Predictors: (Constant), KONSEP DIRI
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Coefficients?

Standardized

Coefficients

Unstandardized Coefficients

Sig.

Beta

Std. Error

Model
1

,000
,000

14,695

4,566

67,092

(Constant)

-5,052

-,455

,103

-,518

KONSEP DIRI
a. Dependent Variable: PERILAKU KONSUMTIF

Lampiran 8. Data Penelitian

a. Skala Konsep Diri

Total

51
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46

36
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34
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31
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54

43

38
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a4
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48
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13
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11

10

NO

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.
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99.

100.
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b. Sakala Perilaku Konsumtif

Total

32

45

36

31

46

46

50

36

43

30

36

62

40

32

48

53

44

42

46

36

43

47

25

38

42

32

39

48

54

40

46

48

47

71

82

45

47

56

48

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

NO

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
20.
21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.
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44

42

59

38

40

32

44

42

60

49

54

42

46

38

36

44

40

38

41

65

36

36

42

49

34

67

32

38

42

52

50

45

51

45

62

63

52

32

50

47

39

40.

41.

42.

43.

44.

45,

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

55.

56.

57.

58.

59.
60.
61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

72.

73.

74.

75.

76.

77.

78.

79.

80.
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44

46

42

48

48

59

37

45

35

56

57

39

47

44

51

59

51

38

28

33

2

81.

82.

83.

84.
85.

86.

87.

88.

89.

90.
91.

92.

93.

94.

95.

96.

97.

98.

99.

100.| 2
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